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S
yukur alhamdulillah atas penerbitan edisi 

ke 17 E Kliping UBBG tahun 2023. Topik 

yang diangkat pada edisi kali ini adalah 

tentang tim UBBG  yang meraih juara 2 NUDC se-

Aceh dan masuk 20 besar terbaik tingkat 

Sumatera. Selain itu juga ada juara Kempo 

Internasional di Portugal dan Juara 2 Pilmapres. 

Hal ini membuktikan UBBG  tidak pernah berhenti 

mengukir prestasi dalam segala kondisi baik di 

tingkat nasional maupun internasional. Masih 

banyak lagi informasi-informasi lainnya yang tidak 

kalah menarik untuk diangkat. Terima kasih 

kepada Bapak Pembina Yayasan dan Ibu Rektor 

UBBG dan semua pihak y ang telah memberikan 

masukan dan saran demi kesempurnaan e-kliping 

ini. 
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Senin, 29 Mei 2023 14:03

Berita Banda Aceh

 Editor: Muhammad Hadi

Fantastis, Tim UBBG Raih Juara 2 NUDC se- 
Aceh dan Masuk 20 Besar Terbaik se- Sumatera

Mahasiswa Pendidikan Bahasa Inggris UBBG atas nama Kamirah dan Mas'udi raih Juara 2 
Kompetisi National University Debating Championship (NUDC) Tahun 2023 Tingkat LL Dikti 
Wilayah XIII Aceh dan masuk 20 Besar Top Nominasi Kompetisi NUDC se-Sumatera, Senin 

SERAMBINEWS.COM - Mahasiswa Pendidikan Bahasa Inggris UBBG atas 

nama Kamirah dan Mas'udi raih Juara 2 Kompetisi National University Debating 

Championship (NUDC) Tahun 2023 Tingkat LL Dikti Wilayah XIII Aceh dan masuk 

20 Besar Top Nominasi Kompetisi NUDC se- Sumatera, Senin (29/5/2023).

Kepala Bidang Minat Bakat dan Penalaran (AKAR) Aprian Subhananto, M.Pd. 

menyatakan bahwa keberhasilan ini merupakan prestasi yang sangat luar biasa.

"Alhamdulillah berkat doa dari semua pihak tim NUDC UBBG lolos.

Semoga prestasi ini juga menjalar ke semua event-event lainnya dan mampu 

meraih juara baik di tingkat nasional maupun internasional," ujarnya.



Kepala Divisi Organisasi dan Kemahasiswaan Zulheri Is, M.Pd. menyatakan 

bahwa hasil kerja keras unit kemahasiswaan dan UKM Insiders membuahkan 

hasil yang manis.

Banyak ilmu, keterampilan, dan pengalaman yang mereka dapatkan. Mereka 

belajar banyak termasuk berbagai strategi untuk meraih prestasi.

Hairil, sang pelatih menyatakan bahwa untuk meraih pencapaian tersebut butuh 

pengorbanan besar. Mereka harus fokus latihan setiap harinya selama hampir 

tiga bulan.

Dalam latihan mereka harus mempersiapkan kemampuan public speaking, 

critical thinking, dan wawasan luas. Mereka terus berjuang hingga akhirnya 

meraih Juara 2 NUDC se-Aceh dan 20 terbaik se- Sumatera.

"Kompetisi berlangsung sangat ketat. Hal ini membuat UBBG harus bertarung 

menghadapi berbagai kampus-kampus unggul di Sumatera.

Namun yang membanggakan adalah, debater UBBG mampu mengimbangi para 

pesaingnya," ujarnya.

Wakil Rektor II Bidang Umum, Keuangan, dan Kemahasiswaan Ully Muzakkir, 

M.T. menyampaikan selamat kepada mahasiswa PBI UBBG yang meraih juara di 

kompetisi NUDC.

"Terima kasih kepada tim kemahasiswaan, tim BTIK, dan para pelatih debat 

terdahulu yang telah banyak memberi dukungan secara langsung kepada tim 

NUDC sehingga mereka meraih juara," ujarnya.



Redaksi, 29 Mei 2023, 09:43 WIB

Daerah

 

Fantastis, Tim UBBG Raih Juara 2 
NUDC se- Aceh dan Masuk 20 Besar 

SULOH.ID, Banda Aceh - Mahasiswa Pendidikan Bahasa Inggris UBBG atas 

nama Kamirah dan Mas'udi raih Juara 2 Kompetisi National University Debating 

Championship (NUDC) Tahun 2023 Tingkat LL Dikti Wilayah XIII Aceh dan masuk 

20 Besar Top Nominasi Kompetisi NUDC se-Sumatera, Senin (29/5/2023).  

Kepala Bidang Minat Bakat dan Penalaran (AKAR) Aprian Subhananto, M.Pd. 

menyatakan bahwa keberhasilan ini merupakan prestasi yang sangat luar biasa.   

"Alhamdulillah berkat doa dari semua pihak tim NUDC UBBG lolos. Semoga 

prestasi ini juga menjalar ke semua event-event lainnya dan mampu meraih juara 

baik di tingkat nasional maupun internasional," kata Aprian. Hal serupa juga 

disampaikan Kepala Divisi Organisasi dan Kemahasiswaan Zulheri Is, M.Pd. 

menyatakan bahwa hasil kerja keras unit kemahasiswaan dan UKM Insiders 



membuahkan hasil yang manis. Menurutnya banyak ilmu, keterampilan, dan 

pengalaman yang mereka dapatkan, mereka belajar banyak termasuk berbagai 

strategi untuk meraih prestasi. Sementara Hairil, selaku pelatih menyatakan 

bahwa untuk meraih pencapaian tersebut butuh pengorbanan besar. Mereka 

harus fokus latihan setiap harinya selama hampir tiga bulan. Dalam latihan mereka 

harus mempersiapkan kemampuan public speaking, critical thinking, dan 

wawasan luas. Mereka terus berjuang hingga akhirnya meraih Juara 2 NUDC se-

Aceh dan 20 terbaik se-Sumatera.  "Kompetisi berlangsung sangat ketat. Hal ini 

membuat UBBG harus bertarung menghadapi berbagai kampus-kampus unggul 

di Sumatera. Namun yang membanggakan adalah, debater UBBG mampu 

mengimbangi para pesaingnya," ujarnya. Wakil Rektor II Bidang Umum, 

Keuangan, dan Kemahasiswaan Ully Muzakkir, M.T. menyampaikan selamat 

kepada mahasiswa PBI UBBG  yang meraih juara di kompetisi NUDC. "Terima 

kasih kepada tim kemahasiswaan, tim BTIK, dan para pelatih debat terdahulu 

yang telah banyak memberi dukungan secara langsung kepada tim NUDC 

sehingga mereka meraih juara," tutur Ully Muzakkir.[]



Oleh: Fazil - Editor: Teuku Haris Fadhillah - 29 May 2023 - 16:10  Aceh

Tim UBBG Raih Juara 2 National 
University Debating Championship 

KBRN, Banda Aceh : Mahasiswa Pendidikan Bahasa Inggris dari Universitas Bina 

Bangsa Getsempena (UBBG), kembali mengukir prestasi yang membanggakan. 

Setelah berhasil meraih Juara 2 dalam ajang Pilmapres, kini tim mahasiswa PBI 

UBBG juga berhasil meraih Juara 2 dalam Kompetisi National University Debating 

Championship (NUDC) Tahun 2023 Tingkat LL Dikti Wilayah XIII Aceh. Prestasi ini 

juga membawa mereka masuk ke dalam 20 besar nominasi terbaik Kompetisi 

NUDC se-Sumatera.

Kepala Bidang Minat Bakat dan Penalaran (AKAR), Aprian Subhananto, M.Pd., 

Mahasiswa PBI UBBG juga berhasil meraih Juara 2 dalam Kompetisi National University Debating 
Championship (NUDC) Tahun 2023 Tingkat LL Dikti Wilayah XIII Aceh. (Foto: Ist)



menyampaikan kebanggaannya terhadap prestasi luar biasa ini. Ia 

mengungkapkan rasa syukurnya atas doa dan dukungan dari berbagai pihak 

yang telah mendorong tim NUDC UBBG meraih kesuksesan ini. Aprian berharap 

prestasi ini dapat memberikan inspirasi dan semangat kepada seluruh 

mahasiswa UBBG untuk meraih prestasi yang baik di tingkat nasional maupun 

internasional.

Kepala Divisi Organisasi dan Kemahasiswaan, Zulheri Is, M.Pd., juga turut 

berbangga atas hasil kerja keras tim kemahasiswaan dan UKM Insiders. Ia 

menekankan betapa berharganya pengalaman, ilmu, dan keterampilan yang 

diperoleh oleh para anggota tim NUDC selama persiapan dan berkompetisi. 

Zulheri mengakui bahwa prestasi ini merupakan hasil dari strategi yang baik dan 

kerja keras yang tak kenal lelah.

Pelatih tim, Hairil, menyatakan bahwa pencapaian ini tidak diraih dengan mudah. 

Para anggota tim NUDC UBBG harus mengorbankan waktu dan usaha yang 

besar selama hampir tiga bulan. Dalam latihan mereka, fokus utamanya adalah 

meningkatkan kemampuan public speaking, critical thinking, dan wawasan luas. 

Keuletan mereka akhirnya membuahkan hasil dengan meraih Juara 2 NUDC se-

Aceh dan masuk dalam 20 besar terbaik di tingkat Sumatera.

Kompetisi NUDC berlangsung sangat ketat, dan UBBG harus melawan kampus-

kampus unggul di Sumatera. Namun, debater UBBG mampu memberikan 

perlawanan yang seimbang dan tampil mengesankan di hadapan pesaing-

pesaingnya.

Wakil Rektor II Bidang Umum, Keuangan, dan Kemahasiswaan, Ully Muzakkir, 

M.T., mengucapkan selamat kepada tim mahasiswa PBI UBBG atas pencapaian 

gemilang dalam kompetisi NUDC. Ully juga mengucapkan terima kasih kepada 

tim kemahasiswaan, tim BTIK, serta pelat debat terdahulu yang telah memberikan 

dukungan yang besar kepada tim NUDC, baik secara langsung maupun tidak 

langsung. Dukungan ini sangat berarti dalam membantu tim mencapai prestasi 

yang gemilang.



Rabu, 10 Mei 2023 16:39

Berita Banda Aceh

 Editor: Nur Nihayati

UBBG, Satu-Satunya PTS Aceh Peraih Juara 
Pilmapres Tahun 2023

Rauzatul Jannah, mahasiswa PBI UBBG Peraih Juara 2 Pilmapres Se-Aceh foto bersama Kepala 
LL Dikti Wilayah XIII Aceh Dr Ir Rizal Munadi, M.M.,M.T., dosen, dan pelatih. 

Hairil, sang pelatih menyatakan bahwa Rauzatul Jannah bisa sampai pada 

titik ini sangat tidak mudah.

SERAMBINEWS.COM - Rauzatul Jannah (Mahasiswa Pendidikan Bahasa 

Inggris UBBG) meraih Juara 2 ajang Pemilihan Mahasiswa Berprestasi 

(Pilmapres) se-Aceh, Rabu (10/5/2023).

Kegiatan diadakan oleh LL Dikti Wilayah XIII Aceh 8-9 Mei 2023.

Hal yang membanggakan, mahasiswa UBBG (universitas bina bangsa 

getsempena ini menjadi satu-satunya perwakilan PTS Aceh yang masuk kategori 

juara tiga besar.



Hairil, sang pelatih menyatakan bahwa Rauzatul Jannah bisa sampai pada titik ini 

sangat tidak mudah.

Tentu dibalik ini ada banyak perjuangan yang dilakukan, latihan intensif setiap hari, 

pembuatan KTI, dan persiapan berkas-berkas yang dibutuhkan.

Hairil menambahkan bahwa ada tiga kategori penilaian utama dalam pemilihan 

mahasiswa berprestasi ini yakni capaian unggulan, karya tulis ilmiah, dan 

kemampuan public speaking dalam bahasa Inggris.

"Saya sebagai pelatih juga sangat bangga kepada Rauzatul Jannah yang sangat 

koperatif dan tekun, ia selalu mengikuti berbagai kritik, saran, serta bimbingan 

yang saya berikan.

Semoga ini bisa menjadi motivasi bagi mahasiswa UBBG lainnya, " ujarnya.

Regina Rahmi, M.Pd, Ketua Prodi Pendidikan Bahasa Inggris UBBG 

menyampaikan selamat kepada ananda Rauzatul Jannah.

Sebuah mahakarya mahasiswa yang luar biasa.

Capaian ini bukanlah pekerjaan mudah. Persiapannya juga membutuhkan 

kesabaran, namun syukur

"Alhamdulillah, perjuangan tidak sia-sia dan membuahka hasil yang maksimal. 

Regina menambahkan bahwa menjadi satu satunya PTS yang meraih juara, 

bukanlah sekedar eforia yang membanggakan, tetapi ini menjadi tantangan untuk 

berjuang untuk mempertahankan dan meningkatkan prestasi pada tahun 

mendatang," katanya.

Terima kasih buat Rauzatul Jannah yang telah dengan sabar mengikuti proses ini 

hingga hari pertandingan. Terima kasih buat pelatihnya Hairil, S.Pd Alumni UBBG.

"Congratulations banyak banyak buat kalian ya nak. Kita mampu bertahan, karena 

tahun lalu kita juga juara II. Jadi saingan ama PTN ternyata" selorohnya.

Sementara itu, Rektor UBBG Dr. Lili Kasmini, S.Si., M.Si. Beliau menyampaikan 

apresiasi atas prestasi yang diraih oleh mahasiswa PBI tersebut.



Seperti yang kita ketahui bahwa UBBG memang sudah menjadi langganan juara 

saban tahun pada ajang Pilmapres.

"Alhamdulillah mahasiswa UBBG mampu bersaing dengan mahasiswa perguruan 

tinggi ternama di Aceh.

Ini membuktikan mahasiswa UBBG memiliki talenta yang luar biasa.

Kita doakan semoga meraih prestasi di tingkat nasional.

Prestasi ini tidak terlepas dari arahan, strategi, dan motivasi dari dosen 

pembimbing dan pelatih.

Terima kasih untuk semuanya. Terima kasih juga untuk Wakil Rektor II Bidang 

Umum dan Kemahasiswaan beserta tim. Harapannya teruslah berdedikasi dan 

memberikan yang terbaik untuk kampus tercinta, " tutupnya.



Pendidikan

UBBG, Satu-Satunya PTS Aceh Peraih 
Juara Pilmapres Tahun 2023

Foto: Rauzatul Jannah Mahasiswa Pendidikan Bahasa Inggris UBBG berhasil meraih juara 2 

ajang pemilihan mahasiswa berprestasi (Pilmapres) se-Aceh, Rabu (10/5/2023)

ACEHTREND.COM, Banda Aceh - Mahasiswa Pendidikan Bahasa Inggris 

UBBG Rauzatul Jannah berhasil meraih juara 2 ajang pemilihan mahasiswa 

berprestasi (Pilmapres) se-Aceh, Rabu (10/5/2023). 

Kegiatan tersebut diselenggarakan oleh LL Dikti Wilayah XIII Aceh mulai 8-9 Mei 

2023. Hal yang membanggakan, mahasiswa UBBG ini menjadi satu-satunya 

perwakilan PTS Aceh yang masuk kategori juara tiga besar. 

Hairil, sang pelatih menyatakan bahwa Rauzatul Jannah bisa sampai pada titik ini 



sangat tidak mudah. 

"Tentu dibalik ini ada banyak perjuangan yang dilakukan, latihan intensif setiap 

hari, pembuatan KTI, dan persiapan berkas-berkas yang dibutuhkan," ujarnya.

Hairil menambahkan bahwa ada tiga kategori penilaian utama dalam pemilihan 

mahasiswa berprestasi ini yakni capaian unggulan, karya tulis ilmiah, dan 

kemampuan public speaking dalam bahasa Inggris.

"Saya sebagai pelatih juga sangat bangga kepada Rauzatul Jannah yang sangat 

koperatif dan tekun, ia selalu mengikuti berbagai kritik, saran, serta bimbingan 

yang saya berikan. Semoga ini bisa menjadi motivasi bagi mahasiswa UBBG 

lainnya," kata Hairi. 

Ketua Prodi Pendidikan Bahasa Inggris UBBG Regina Rahmi, M.Pd,  

menyampaikan selamat kepada Rauzatul Jannah. 

"Sebuah mahakarya mahasiswa yang luar biasa," katanya.

Menurut Regina, capaian ini bukanlah pekerjaan mudah. Persiapannya juga 

membutuhkan kesabaran.

"Syukur Alhamdulillah, perjuangan tidak sia-sia dan membuahkan hasil yang 

maksimal," ucapnya.

Regina menyebutkan bahwa menjadi satu-satunya PTS yang meraih juara, 

bukanlah sekedar eforia yang membanggakan, tetapi ini menjadi tantangan untuk 

berjuang untuk mempertahankan dan meningkatkan prestasi pada tahun 

mendatang. 

Terima kasih buat Rauzatul Jannah yang telah dengan sabar mengikuti proses ini 

hingga hari pertandingan. Terima kasih buat pelatihnya Hairil, S.Pd Alumni UBBG.

"Congratulations banyak-banyak buat kalian, ya nak. Kita mampu bertahan, 

karena tahun lalu kita juga juara II," sebutnya.

Sementara itu, Rektor UBBG  Dr. Lili Kasmini, S.Si., M.Si, mengapresiasi atas 

prestasi yang diraih oleh mahasiswa PBI tersebut. 



"Seperti yang kita ketahui bahwa UBBG memang sudah menjadi langganan juara 

saban tahun pada ajang Pilmapres. Alhamdulillah mahasiswa UBBG  mampu 

bersaing dengan mahasiswa perguruan tinggi ternama di Aceh," kata Lili.

Menurutnya ini menjadi bukti bahwa mahasiswa UBBG memiliki talenta yang luar 

biasa. 

"Kita doakan semoga meraih prestasi di tingkat nasional. Tentu prestasi ini tidak 

terlepas dari arahan, strategi, dan motivasi dari dosen pembimbing dan pelatih. 

Terima kasih untuk semuanya. Terima kasih juga untuk Wakil Rektor II Bidang 

Umum dan Kemahasiswaan beserta tim. Kita berharap semoga terus berdedikasi 

dan memberikan yang terbaik untuk kampus tercinta," tutupnya.[]



Redaksi, 10 Mei 2023, 18:38 WIB

Daerah

 

Mahasiswa UBBG Rair Juara Pilmapres 
Tahun 2023

SULOH.ID, Banda Aceh - Rauzatul Jannah (Mahasiswa Pendidikan Bahasa 

Inggris UBBG) meraih Juara 2 ajang Pemilihan Mahasiswa Berprestasi 

(Pilmapres) se-Aceh, Rabu (10/5/2023). Kegiatan diadakan oleh LL Dikti Wilayah 

XIII Aceh 8-9 Mei 2023. Hal yang membanggakan, mahasiswa UBBG  ini menjadi 

satu-satunya perwakilan PTS Aceh yang masuk kategori juara tiga besar.  Hairil, 

selaku pelatih menyatakan  bahwa Rauzatul Jannah bisa sampai pada titik ini 

sangat tidak mudah. Tentu kata dia dibalik pretasinya ini ada banyak perjuangan 

yang dilakukan, diantaranya latihan intensif setiap hari, pembuatan KTI, dan 

persiapan berkas-berkas yang dibutuhkan. Hairil menambahkan bahwa ada tiga 

kategori penilaian utama dalam pemilihan mahasiswa berprestasi ini yakni 

capaian unggulan, karya tulis ilmiah, dan kemampuan public speaking dalam 



bahasa Inggris. "Saya sebagai pelatih juga sangat bangga kepada Rauzatul 

Jannah yang sangat koperatif dan tekun, ia selalu mengikuti berbagai kritik, saran, 

serta bimbingan yang saya berikan. Semoga ini bisa menjadi motivasi bagi 

mahasiswa UBBG lainnya, " ujarnya.  Regina Rahmi, M.Pd., Ketua Prodi 

Pendidikan Bahasa Inggris UBBG  menyampaikan selamat kepada ananda 

Rauzatul Jannah. Sebuah mahakarya mahasiswa yang luar biasa. Capaian ini 

bukanlah pekerjaan mudah. Persiapannya juga membutuhkan kesabaran, 

namun syukur Alhamdulillah, perjuangan tidak sia-sia dan membuahka  hasil 

yang maksimal. Regina menambahkan bahwa menjadi satu satunya PTS yang 

meraih juara, bukanlah sekedar eforia yang membanggakan, tetapi ini menjadi 

tantangan untuk berjuang untuk mempertahankan dan meningkatkan prestasi 

pada tahun mendatang.  Terima kasih buat Rauzatul Jannah yang telah dengan 

sabar mengikuti proses ini hingga hari pertandingan. Terima kasih buat pelatihnya 

Hairil, S.Pd Alumni UBBG.  "Congratulations banyak banyak buat kalian ya nak. 

Kita mampu bertahan, karena tahun lalu kita juga juara II. Jadi saingan ama PTN 

ternyata" ujarnya  Sementara itu, Rektor UBBG  Dr. Lili Kasmini, S.Si., M.Si. 

Beliau menyampaikan apresiasi atas prestasi yang diraih oleh mahasiswa PBI 

tersebut. Seperti yang kita ketahui bahwa UBBG  memang sudah menjadi 

langganan juara saban tahun pada ajang Pilmapres. Alhamdulillah mahasiswa 

UBBG  mampu bersaing dengan mahasiswa perguruan tinggi ternama di Aceh. 

Ini membuktikan mahasiswa UBBG  memiliki talenta yang luar biasa. Kita doakan 

semoga meraih prestasi di tingkat  nasional.  "Prestasi ini tidak terlepas dari 

arahan, strategi, dan motivasi dari dosen pembimbing dan pelatih. Terima kasih 

untuk semuanya. Terima kasih juga untuk Wakil Rektor II Bidang Umum dan 

Kemahasiswaan beserta tim. Harapannya teruslah berdedikasi dan memberikan 

yang terbaik untuk kampus tercinta, " tutupnya. []



Jumat, 12 Mei 2023 | 07:21 WIB | Penulis :  , Redaktur : MC PROV ACEH Yudi Rahmat 

UBBG Raih Juara Pemilihan Mahasiswa 
Berprestasi Tahun 2023

Banda Aceh, InfoPublik - Universitas Bina Bangsa Getsempena (UBBG) 

kembali menorehkan prestasi setelah salah satu mahasiswinya, yakni Rauzatul 

Jannah meraih juara 2 ajang Pemilihan Mahasiswa Berprestasi (Pilmapres) se-

Aceh.

Kegiatan diadakan oleh LL Dikti Wilayah XIII Aceh 8-9 Mei 2023.

Hal yang membanggakan, mahasiswi Pendidikan Bahasa Inggris UBBG ini 

menjadi satu-satunya perwakilan PTS Aceh yang masuk kategori juara tiga besar.



Hairil, sang pelatih menyatakan bahwa Rauzatul Jannah bisa sampai pada titik ini 

sangat tidak mudah.

Tentu dibalik ini ada banyak perjuangan yang dilakukan, latihan intensif setiap 

hari, pembuatan KTI, dan persiapan berkas-berkas yang dibutuhkan. Hairil 

menambahkan bahwa ada tiga kategori penilaian utama dalam pemilihan 

mahasiswa berprestasi ini yakni capaian unggulan, karya tulis ilmiah, dan 

kemampuan public speaking dalam bahasa Inggris.

"Saya sebagai pelatih juga sangat bangga kepada Rauzatul Jannah yang sangat 

koperatif dan tekun, ia selalu mengikuti berbagai kritik, saran, serta bimbingan 

yang saya berikan. Semoga ini bisa menjadi motivasi bagi mahasiswa UBBG 

lainnya, " ujarnya, Kamis (11/5/2023).

Regina Rahmi, M.Pd., Ketua Prodi Pendidikan Bahasa Inggris UBBG 

menyampaikan selamat kepada ananda Rauzatul Jannah. Sebuah mahakarya 

mahasiswa yang luar biasa.

Capaian ini bukanlah pekerjaan mudah. Persiapannya juga membutuhkan 

kesabaran, namun syukur Alhamdulillah, perjuangan tidak sia-sia dan 

membuahka hasil yang maksimal. Regina menambahkan bahwa menjadi satu 

satunya PTS yang meraih juara, bukanlah sekedar eforia yang membanggakan, 

tetapi ini menjadi tantangan untuk berjuang untuk mempertahankan dan 

meningkatkan prestasi pada tahun mendatang.

Terima kasih buat Rauzatul Jannah yang telah dengan sabar mengikuti proses ini 

hingga hari pertandingan. Terima kasih buat pelatihnya Hairil, S.Pd Alumni UBBG.

"Congratulations banyak banyak buat kalian ya nak. Kita mampu bertahan, 

karena tahun lalu kita juga juara II. Jadi saingan ama PTN ternyata" selorohnya.

Sementara itu, Rektor UBBG Dr. Lili Kasmini, S.Si., M.Si. Beliau menyampaikan 

apresiasi atas prestasi yang diraih oleh mahasiswa PBI tersebut.

"Seperti yang kita ketahui bahwa UBBG memang sudah menjadi langganan juara 



saban tahun pada ajang Pilmapres. Alhamdulillah mahasiswa UBBG mampu 

bersaing dengan mahasiswa perguruan tinggi ternama di Aceh. Ini membuktikan 

mahasiswa UBBG memiliki talenta yang luar biasa. Kita doakan semoga meraih 

prestasi di tingkat nasional."Ujarnya.

Menurutnya, Prestasi ini tidak terlepas dari arahan, strategi, dan motivasi dari 

dosen pembimbing dan pelatih.

Terima kasih untuk semuanya. Terima kasih juga untuk Wakil Rektor II Bidang 

Umum dan Kemahasiswaan beserta tim. Harapannya teruslah berdedikasi dan 

memberikan yang terbaik untuk kampus tercinta, " tutupnya. (MC 05)



Pendidikan

Nina Selfia, Mahasiswa PENBI UBBG 
Sabet Dua Juara di Kompetisi Kesenian 

Foto: Nina Selfia.

ACEHTREND.COM, Banda Aceh - Nina Selfia, mahasiswa Pendidikan Bahasa 

Indonesia (PENBI) UBBG berhasil meraih juara 1 Lomba Menyanyi dan juara 

Favorit Lomba Cipta Puisi di Kompetisi Kesenian Nasional 2023, Kamis 

(18/5/2023). 

Nina Selfia merasa bangga bisa berpartisipasi pada kegiatan ini apalagi bisa 

meraih juara. 

"Dengan mengikuti lomba ini dapat mengembangkan potensi diri karena memang 

hobi menyanyi dan cipta puisi. Jadi ingin mencoba menyalurkan  bakat," kata 

Nina.



Ia mengetahui informasi lomba bernyanyi ini dari akun Instagram 

@lomba.nasional secara online. Dia mengikuti lomba ini sejak empat hari lalu. Hal 

ini juga, lanjut Nina, tidak terlepas dari motivasi dan bimbingan dosen PENBi serta 

dukungan kawan-kawan di UBBG.

Keberhasilan yang diraih Nina tidak terlepas dari motivasi yang diberikan oleh 

dosen PENBI, baik itu Wahidah Nasution M.Pd, Hendra kasmi M.P.d, Rika Kustina 

M.Pd,, Teuku Mahmud M.Pd, para dosen lainnya.

"Alhamdulillah saya sangat bersyukur bisa meraih juara. Ternyata usaha yang 

baik tidak mengkhianati hasil. Insya Allah saya akan lebih bersemangat mengikuti 

lomba lagi, " ujarnya. 

Sementara itu, Ketua Prodi Pendidikan Bahasa Indonesia UBBG Wahidah 

Nasution, M.Pd., mengucapkan selamat kepada Nina Selfia. 

"Prestasi mahasiswa adalah prioritas kami. Kami bangga dengan mahasiswa 

yang telah berani bersaing dengan mahasiswa lain. Kemenangan ini akan 

memotivasi mahasiswa lainnya untuk mencoba berkompetisi di berbagai ajang 

lomba seni, bahasa, dan sastra karena Pendidikan Bahasa Indonesia sangat 

menuntut adanya kreativitas dan inovasi literasi" kata Wahidah.[]



MEDIANADNEWS.COM: HASPRIADI atlet senior Cabang Olahraga (Cabor) 

Kempo Indonesia asal Aceh berhasil mengendol medali perak pada kejuaraan 

Internasional (dunia) Kempo Federation ’19’ Word Kempo Championchip 2023 

yang berlangsung di Caldas da Raiha, Portugal 24-30 April.

Haspriadi yang akrab disapa “sinshei apeks” yang juga turun pada nomor kelas 

senior master 70 Kg kalah dengen pekempo Spanyol pada babak final yang 

berlangsung, Sabtu (29/04) siang, sehingga harus puas naik pedium tangga 

kedua.

Haspriadi, Atlet Kempo Senior Indonesia asal 
Aceh Raih Medali Perak di Kejuaraan Dunia 
Portugal, “Juga Bertugas Sebagai Wasit”

Atlet Kempo senior Indonesia asal Aceh, Haspriadi (kiri) berhasil meraih medali perak pada kejuaraan kempo International 
Championchip, yang berlangsung di Lisbon Portugal, 24-30 April 2023, serta foto lisen C REFEREE Kempo diperoleh 
Haspriadi, setelah memimpin sejumlah pertandingan nomor bergengsi di kejuaraan dunia tersebut. (foto:medianadnews.com-
istimewa)



“Namun demikian atlet Federasi Kempo Indonesia (FKI) yang juga peraih medali 

emas untuk Aceh pada PON 2000 tersebut tetap bangga, dapat 

mempersembahkan prestasi untuk Indonesia dan Aceh secara umum pada 

kejuaraan berlabel internasional tahun 2023”, pinta Haspriadi yang juga mengakui 

setelah meraih juara II langsung sujud syukur dan mendapat sambutan hangat 

dari pelatih juga official.

“Apalagi setelah mendapat kepercayaan dari PB FKI sebagai wasit dan atlet di 

level senior pada kejuaraan dunia di Negara pesepakbola tersohor Cristian 

Ronaldo itu”.

Hasil yang ditoreh atlet Kempo Indonesia di even tersebut, baik kategori bergensi, 

yunior dan senior adalah hasil kerja keras, serta adil proses Pelatnas di Jakarta, 

meskipun tak terlalu lama sebelum bertanding di Portugal, kesan Haspriadi.

Yang juga sebelum menuju Lisbon para atlet dan wasit dilepas oleh ketua PB FKI, 

Yasonna Laoly di Jakarta serta mendapat dukungan dari Kemite Olahraga 

Indonesia (KOI) dan pemerintah, begitu juga selama di Portugal atlet kempo 

Indonesia mendapat spirit tambahan dari warga Indonesia yang bermukim di Kota 

Lisbon, serta malam terakhir even, atlet, wasit dan oficial secara spesial dijamu 

makan malam oleh Duta Besar (Dubes) Indonesia untuk Portugal.

BERTUGAS SEBAGAI WASIT

Haspriadi sebelum terjun bertanding sebagai atlet, juga wasit kempo belisen C 

internasional dimaksud dipercayakan memimpin sejumlah pertandingan pada 

kategori kelas bergengsi di keuaraan Kempo berlabel dunia yang berlangsung di 

Portugal tersebut.

“Bahkan langsung memperoleh sertifikat penghargaan dari federasi wasit kempo 

dunia usai memimpin pertandingan di Portugal beberapa hari yang lalu itu.



TENTANG HASPRIADI

Seperti telah dirilis medianadnews.com dalam 

bulan suci Ramadhan 1444 H. Haspriadi, Wasit 

Kempo asal Aceh yang juga alumni Kampus 

Universitas Bina Bangsa Getsempena (UBBG) 

Banda Aceh,diundang ke Portugal untuk 

memimpin  “even”  In ternas iona l  Kempo 

Federation ’19’ World Kempo Championchip 2023 

yang berlangsung di Caldas da Rainha, Portugal, 

24-30 April 2023.

“Haspriadi yang akrab disapa “sinsei apek” 

mendapat undangan dari Federasi Kempo 

Indonesia (FKI) tentu sangat membanggakan bagi 

perjalanan olahraga Aceh dan Kampus UBBG 

serta menjadi penyemangat bagi atlet, pelatih juga 

wasit Cabang Olahraga (Cabor) lainnya”.

Tentu kesempatan tak terduga sama sekali dimaksud tak akan disiakan oleh 

Haspriadi bahkan langsung sujud syukur, setelah dipastikan mendapat 

kepercayaan dari PB FKI pusat bertugas sebagai wasit Kempo dalam even yang 

berlangsung di negara kelahiran pesepakbola dunia terkenal, Cristian Ronaldo 

itu.

“Saya menyampaikan terimakasih kepada semua pihak atas dukungannya, baik 

keluarga, intansi tempat bekerja juga kepada ibu PJK3L Rojalina dan kepada 

teman-teman, rekan media serta pioneer Aceh pihak yang terlibat selama ini 

dalam mendukung karir dan kiprah saya di FKI, Tentu FKI dibawah KOI dan Cabor 

prestasi tiap insan olahraga yang terlibat di FKI akan berjuang secara maksimal, 

agar Cabor dimaksud memiliki atlet handal, pelatih berkualitas dan wasit-wasit 

terbaik”, ujar Haspriadi dalam nada optimis kala itu.

Sembari menambahkan,khusus kepada Pengprov Federasi Kempo Indonesia 



(FKI) Aceh yang sudah memberi dukungan dan arahan menjelang 

keberangkatannya serta ketua umum KONI Aceh yang telah menerima dan 

bertemu untuk menyampaikan hal keberangkatan saya ke Portugal.

Tentu arahan dan petuah semua, “sayasbagai wasit akan berupaya memberikan 

yang terbaik dan maksimal dalam membawa nama Indonesia di even 

internasional tersebut.

“DARAH KEMPO” Haspriadi merupakan atlet Kempo tersohor di Aceh dueranya, 

yakni medio 90-an dan sudah kenyang pengalaman baik sebagai atlet dan pelatih, 

serta akhir-akhir ini berlabuh sebabagai wasit nasional bahkan langsung 

mendapat tugas memimpin even berlabel dunia.

Saat masih aktif sebagai atlet, Aspriadi juga pernah beberapa kali mewakili Aceh 

diajang PON dan kejuraan nasional serta tuai sejumlah prestasi membanggakan 

bagi Aceh, “kini karyawan pada insransi BUMN PT PLN Aceh tersebut sudah 

menjadi wasit nasional Federasi Kempo Indonesia.

Dikesempatan tersebut Aspriadi juga menjelaskan, “Oficial Indonesia di WKC 

2023 Portugal berkekuatan 30 orang, baik atlet, pelatih, wasit dan beberapa 

kontingen pembantu umum, tentu telah menyiapkan atlet lewat Pelatnas serta 

wasit yang akan berangkat ke Portugal juga dilakukan penyegaran (Pelatbas) 

terlebih dahulu di Jakarta, tutup Haspriadi. (zm/non)



Berita

Haspriadi, Alumni UBBG Raih Perak 
pada Kejuaraan Kempo Internasional di 
Portugal

Foto: Haspriadi, alumni Pendidikan Jasmani UBBG

ACEHTREND.COM, Banda Aceh - Haspriadi, alumni Pendidikan Jasmani 

UBBG yang juga atlet senior Cabang Olahraga (Cabor) Kempo Indonesia asal 

Aceh meraih medali perak pada Kejuaraan Internasional Kempo Federation ‘19’ 

Word Kempo Championship 2023, yang berlangsung di Caldas da Raiha, 

Portugal 24-30 April 2023.

Haspriadi  turun pada nomor kelas senior master 70 Kg kalah dengan pekempo 

Spanyol pada babak final yang berlangsung, Sabtu (29/04/2023) siang, sehingga 

harus puas naik pedium tangga kedua.



Meski demikian, atlet Federasi Kempo Indonesia (FKI) yang juga peraih medali 

emas untuk Aceh pada PON 2000 tersebut tetap bangga, dapat 

mempersembahkan prestasi untuk Indonesia dan Aceh secara umum pada 

kejuaraan berlabel internasional tahun 2023.

Torehan yang diraih ini tidak terlepas dari kerja keras, serta arahan dan bimbingan 

yang didapat dari pelatihan nasional di Jakarta. Meskipun tidak terlalu lama 

bertanding di Portugal.

Rektor UBBG Dr. Lili Kasmini, S.Si.,M.Si. menyampaikan apresiasi atas prestasi 

yang diraih Haspriadi. 

"Prodi Penjas memang selama ini banyak menghasilkan atlet-atlet berprestasi 

yang menuai medali pada berbagai kejuaran nasional maupun internasional," ujar 

Lili Lasmini, Selasa (2/5/2023).

Prestasi ini, katanya, telah menambah deretan panjang medali yang diraih pada 

kejuaraan dunia. Apalagi alumni sebagai corong kampus yang memperkenalkan 

UBBG di belahan dunia. 

“Harapannya kepada alumni agar terus menjadi ikon kampus. Sekali lagi selamat 

untuk Haspriadi. Sukses selalu,” tutupnya.[]



UBBG

Ajang Panahan Aceh Open 2023, UBBG 
Terjunkan 15 Atlet
Admin Mei 1, 2023
Olahraga

BANDA ACEH – Atlet UKM Panahan UBBG Akan berlaga pada kejuaraan 

Panahan Aceh Open 2023. Kegiatan akan berlangsung di Stadion Mini Unsyiah, 

29 April – 5 Mei 2023.

Pada Kejuaraan ini atlet UKM Panahan menurunkan sebanyak 15 atlet baik atlet 

senior dan junior.
Para atlet tersebut terbagi dari mahasiswa UBBG dan 

Juga Para Atlet pelajar yg selama ini sudah di bina oleh 

UKM Panahan Kampus Universitas Bina Bangsa 

Getsampena…

“Insya Allah pada Kejuaraan Aceh Open 2023 ini akan 

menjadi batu loncatan awal bagi atlet UKM panahan kita 

karena mengingat ini even perdana di tahun 2023. 

Sementara itu, persiapan atlet UKM kita insyaAllah sudah maksimal walaupun 

para atlet kita harus latihan pada bulan suci Ramadan dan juga libur lebaran. 

Insya Allah siap memberikan yang terbaik”ujar Zakaria, sang pelatih.



Atlet UBBG

Atlet UBBG Raih 15 Medali pada 
Kejuaraan Panahan Aceh Open 2023
Admin Mei 5, 2023
Olahraga

Banda Aceh – Atlet UKM Panahan UBBG berhasil Meraih 15 Medali Pada 

Kejuaraan Panahan Aceh Open Tahun 2023 di Stadion Mini Unsyiah, Kamis 

(4/5/2023). Medali Tersebut diraih oleh atlet UKM Panahan UBBG pada devisi 

Recurve Putra/i, Compound Putra/i dan Standar Nasional Putra/i.

“Alhamdulillah menjadi sesuatu kebanggaan untuk kita semu. Atlet UBBG masih 

bisa memberikan yang terbaik untuk kampus tercinta. Inilah kelebihan cabor 

panahan karena banyak kelas per kategorinya maka banyak medali yang di 

perebutan pada setiap kejuaraan. Atlet kita sabet 15 medali pada kejuaraan 

Panahan Aceh Open Tahun 2023” ujar Zakaria, sang pelatih.



Sementara itu, Rektor UBBG Dr. Lili Kasmini, S.Si., M.Si. menyampaikan 

aspresiasi atas torehan medali yang diraih oleh atlet-atlet terbaik kampus tercinta 

pada Kejuaraan Panahan Aceh Open Tahun 2023. Hal ini tidak terlepas dari 

motivasi dan bimbingan yang sangat baik dari sang pelatih. Terima kasih untuk 

coach Zakaria.

Seperti yang kita ketahui bersama bahwa UKM Panahan merupakan salah satu 

unit kegiatan mahasiswa unggulan. Banyak prestasi yang telah diukir oleh atlet-

atlet yang tergabung dalam UKM ini. “Sekali lagi selamat untuk peraih medali. 

Semoga kalian bisa mengharumkan nama baik kampus tercinta baik tingkat 

nasional maupun internasional, ” ujarnya.



Banda Aceh | Atjeh Terkini.com | Atlet UKM Panahan UBBG berhasil Meraih 15 

Medali Pada Kejuaraan Panahan Aceh Open Tahun 2023 di Stadion Mini Unsyiah, 

Kamis (4/5/2023). Medali Tersebut diraih oleh atlet UKM Panahan UBBG pada 

devisi Recurve Putra/i, Compound Putra/i dan Standar Nasional Putra/i.



“Alhamdulillah menjadi sesuatu kebanggaan untuk kita semu. Atlet UBBG masih 

bisa memberikan yang terbaik untuk kampus tercinta. Inilah kelebihan cabor 

panahan karena banyak kelas per kategorinya maka banyak medali yang di 

perebutan pada setiap kejuaraan. Atlet kita sabet 15 medali pada kejuaraan 

Panahan Aceh Open Tahun 2023” ujar Zakaria, sang pelatih.

Sementara itu, Rektor UBBG Dr. Lili Kasmini, S.Si., M.Si. menyampaikan 

aspresiasi atas torehan medali yang diraih oleh atlet-atlet terbaik kampus tercinta 

pada Kejuaraan Panahan Aceh Open Tahun 2023. Hal ini tidak terlepas dari 

motivasi dan bimbingan yang sangat baik dari sang pelatih. Terima kasih untuk 

coach Zakaria.

Seperti yang kita ketahui bersama bahwa UKM Panahan merupakan salah satu 

unit kegiatan mahasiswa unggulan. Banyak prestasi yang telah diukir oleh atlet-

atlet yang tergabung dalam UKM ini. UKM Panahan juga terbuka untuk umum. 

“Sekali lagi selamat untuk peraih medali. Semoga kalian bisa mengharumkan 

nama baik kampus tercinta baik tingkat nasional maupun internasional, ” ujarnya. 

(**).
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 Editor: Muhammad Hadii

UBBG Lolos Program Rekognisi Pembelajaran 
Lampau Kemendikbudristek

Rapat koordinasi tim Rekognisi Pembelajaran Lampau (RPL) UBBG di ruang rapat Wakil Rektor 1, 
Kamis (4/5/2023). 

SERAMBINEWS.COM - UBBG Banda Aceh lolos program Rekognisi 

Pembelajaran Lampau ( RPL) Tipe A.

Hal tersebut berdasarkan informasi dari laman Direktorat Jenderal Riset dan 

Teknologi Kemendikbudristek, Jumat (5/5/2023).

Ada tujuh Prodi yang lolos pada program ini yakni Pendidikan Bahasa Indonesia, 

Pendidikan Bahasa Inggris, Pendidikan Matematika, Pendidikan Jasmani, 

Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Pendidikan Guru Anak Usia Dini.

Rektor UBBG Dr. Lili Kasmini, S.Si., M.Si. menyampaikan selamat kepada Prodi 

di lingkungan kampus UBBG yang lolos program Rekognisi Pembelajaran 

Lampau ( RPL) Tipe A.



Terima kasih untuk semua tim kerja RPL yang hebat dan tangguh. Terima kasih 

juga buat tim Prodi yang telah menyiapkan usulan ini dengan baik.

Rektor menambahkan bahwa UBBG memberi peluang dan kesempatan kepada 

putra-putri Aceh untuk melanjutkan kuliah di UBBG melalui program RPL supaya 

bisa mendapatkan pengetahuan dan pengalaman studi tambahan.

Kelak, ijazah dari pendidikan formal ini akan sangat membantu meningkatkan 

jenjang karier.

"Harapannya dengan program ini bisa meningkatkan mutu Sumber Daya 

Manusia (SDM). Dengan SDM yang baik tentu dapat mempercepat 

pembangunan di Provinsi Aceh," ujarnya.

Dr. Rita Novita, M.Pd., Ketua Pelaksana yang juga menjabat sebagai Wakil Rektor 

I menyatakan bahwa pada dasarnya tujuan pelaksanaan RPL ini adalah untuk 

memberikan kesempatan pembelajar lebih terbuka untuk melanjutkan pendidikan 

ke jenjang yang lebih tinggi.

Melalui RPL ini, hasil pembelajaran yang diperoleh seseorang selama hidup 

mereka di lingkungan nonformal, Informal, dan pengalaman kerja akan dapat 

dinilai, dan diakui kesetaraannya melalui rekognisi pembelajaran lampau.

UBBG berusaha mengambil peran untuk membantu melaksanakan 

pembelajaran dengan prinsip aksesibilitas, kesetaraan (equivalence), 

transparan, dan terjamin dari segi mutu.



BANDA ACEH, MEDIANADNEWS.COM : Universitas Bina Bangsa Getsempena 

(UBBG) Banda Aceh lolos program Rekognisi Pembelajaran Lampau (RPL) Tipe 

A. Hal tersebut berdasarkan informasi dari laman Direktorat Jenderal Riset dan 

Teknologi Kemendikbudristek, Jumat (5/5/2023).

Ada tujuh Prodi yang lolos pada program ini yakni Pendidikan Bahasa Indonesia, 

Pendidikan Bahasa Inggris, Pendidikan Matematika, Pendidikan Jasmani, 

Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Pendidikan Guru Anak Usia Dini, dan Prodi 

Keperawatan

UBBG Lolos Program Rekognisi Pembelajaran 
Lampau (RPL) Kemendikbudristek



Dr Rita Novita MPd Ketua Pelaksana yang juga menjabat sebagai Wakil Rektor I 

menyatakan bahwa pada dasarnya tujuan pelaksanaan RPL ini adalah untuk 

memberikan kesempatan pembelajar lebih terbuka untuk melanjutkan pendidikan 

ke jenjang yang lebih tinggi.

Melalui RPL ini, hasil pembelajaran yang diperoleh seseorang selama hidup 

mereka di lingkungan nonformal, Informal, dan pengalaman kerja akan dapat 

dinilai, dan diakui kesetaraannya melalui rekognisi pembelajaran lampau. UBBG 

berusaha mengambil peran untuk membantu melaksanakan pembelajaran 

dengan prinsip aksesibilitas, kesetaraan (equivalence), transparan.

Rektor UBBG Dr Lili Kasmini SSi MSi menyampaikan selamat kepada Prodi di 

lingkungan kampus UBBG yang lolos program Rekognisi Pembelajaran Lampau 

(RPL) Tipe A. Terima kasih untuk semua tim kerja RPL yang hebat dan tangguh. 

Terima kasih juga buat tim Prodi yang telah menyiapkan usulan ini dengan baik.

Beliau menambahkan bahwa UBBG memberi peluang dan kesempatan kepada 

putra-putri Aceh untuk melanjutkan kuliah di UBBG melalui program RPL supaya 

bisa mendapatkan pengetahuan dan pengalaman studi tambahan. Kelak, ijazah 

dari pendidikan formal ini akan sangat membantu meningkatkan jenjang karier.

“Harapannya dengan program ini bisa meningkatkan mutu Sumber Daya 

Manusia (SDM). Dengan SDM yang baik tentu dapat mempercepat 

pembangunan di Provinsi Aceh,” ujarnya. (Kal)



UBBG

Fantastis, UBBG Lolos Program 
Praktisi Mengajar dengan 72 Kelas 
Kolaborasi Terbanyak di Aceh
Admin Mei 20, 2023
Pendidikan

Banda Aceh – UBBG merupakan salah satu perguruan tinggi swasta unggulan di 

Aceh yang selalu berpartisipasi aktif pada setiap Program Merdeka Belajar 

Kampus Merdeka (MBKM). Salah satunya dalam program Praktisi Mengajar. 

Tidak tanggung-tanggung 72 Kelas Praktisi UBBG Lolos Program Praktisi 

Mengajar MBKM yang digagas Kemendikbudristek. UBBG menjadi satu-satunya 

perguruan tinggi di Aceh dengan angka kelulusan kelas Praktisi Mengajar 

tertinggi.

Kepala Unit Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) UBBG Yusrawati JR 

Simatupang, M.Pd. saat dihubungi pada Kamis, (18/5/2023) menyatakan bahwa 

angka kelulusan praktisi di UBBG tahun ini yang jauh meningkat dari tahun 



sebelumnya dan menjadi satu-satunya PTS se-Aceh dengan jumlah kelas praktisi 

terbanyak membuktikan antusias yang luar biasa dari dosen, praktisi, dan 

mahasiswa serta dukungan penuh dari rektor beserta jajarannya. Yusra 

menambahkan bahwa 72 Kelas Praktisi ini akan diisi oleh 42 praktisi 

berkolaborasi dengan 37 dosen pengajar.
“Harapannya dengan kelas kolaborasi ini akan menghasilkan produk unggulan 

perkuliahan dan juga lulusan yang berkompeten dan siap terjun ke dunia kerja, 

“ujarnya.

Koordinator Praktisi Mengajar Rika Kustina, M.Pd. menyatakan bahwa kehadiran 

praktisi ini diharapkan nantinya bisa menghasilkan lulusan UBBG yang 

profesional dan mampu bersaing secara global. Program Praktisi Mengajar ini 

sangat bermanfaat karena dalam program ini memberikan kesempatan bagi 

mahasiswa untuk mengembangkan kemampuan agar mampu menghadapi 

dinamika dalam dunia kerja.

Sementara itu, Rektor UBBG Dr. Lili Kasmini, S.Si., M.Si. Beliau menyampaikan 

bahwa 72 Kelas Praktisi UBBG yang lolos Program Praktisi Mengajar merupakan 

angka yang sangat fantastis. Tentu saja capaian ini tidak lepas dari usaha dan 

kerja keras dari unit MBKM dan Koordinator Praktisi Mengajar. Terima kasih untuk 

semuanya. Selamat kepada para praktisi dan dosen yang akan berkolaborasi 

pada Program Praktisi Mengajar Mengajar.

“Pesan kami berilah yang terbaik untuk UBBG. Kami yakin proses perkuliahan 

kolaborasi ini akan membuat mahasiswa semakin kreatif dan inovatif serta 

nantinya akan menjadi lulusan yang siap mampu bersaing dan bermanfaat untuk 

masyarakat, ” tutupnya.



BANDA ACEH, MEDIANADNEWS.COM : Prestasi tiada henti diukir oleh putra-

putri terbaik kampus tercinta. Kali ini, prestasi diraih oleh Fuad Ramadan, Alumni 

Pendidikan Jasmani UBBG yang juga atlet lari Binaan Koni Aceh dalam persiapan 

PON Aceh berhasil meraih medali perak pada kejuaraan lari Jateng Open tahun 

2023, kamis (25/5/2023).

“Kita selalu memberikan perhatian, bahwa selain kegiatan akademik. Anak-anak 

itu bisa mencapai prestasi yang bagus di luar. Motivasi kita melakukan yang 

Atlet UBBG Raih Medali Perak di Jateng Open 
2023



terbaik demi hasil yang baik. Kami memberikan ruang sehingga anak anak 

nyaman melakukan kegiatan tersebut. Otomatis prestasinya akan meningkat,” 

ujar Irwandi, M.Pd.AIFO Ketua Prodi Pendidikan Jasmani.

Sementara itu, Rektor UBBG Dr. Lili Kasmini, S.Si., M.Si. menyampaikan 

aspresiasi atas torehan medali yang diraih oleh atlet-atlet terbaik kampus tercinta 

pada Kejuaraan Atletik Jateng Open Tahun 2023. Hal ini tidak terlepas dari 

motivasi dan bimbingan yang sangat baik dari sang pelatih dan pengurus 

Persatuan Atletik Seluruh Indonesia (PASI) Aceh terhadap atlet atlet berpotensi 

khususnya Fuad Ramadhan yang telah dua kali meraih emas di Ajang PON

Seperti yang kita ketahui bersama bahwa prodi penjas UBBG sering 

menyumbang prestasi yang telah diukir oleh atlet-atlet. Baik masih dalam masa 

pendidikan maupun alumni. “Sekali lagi selamat untuk peraih medali. Semoga 

kalian bisa mengharumkan nama baik kampus tercinta baik tingkat nasional 

maupun internasional, ” ujarnya. (Kal)



UBBG

Mahasiswa UBBG Lolos Ikut Festival 
Meukat Halal Aceh Tahun 2023
Admin Mei 09, 2023
Ekonomi

Banda Aceh – Arifa Nabila, Muammar, dan Desi Fitriyanti Amelia, mahasiswi 

Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) serta Siti Sara Febrina mahasiswa 

Keperawatan UBBG yang juga anggota INBIS kampus setempat lolos mengikuti 

Festival Meukat Halal Aceh Tahun 2023, Selasa (9/5/2023). Festival ini 

diprakarsai oleh Bank Indonesia, LPPOM MPU Aceh, dan Satgas Halal 

Kementerian Agama Kanwil Aceh. Festival Meukat Halal Aceh Tahun 2023 

dilakukan untuk mendorong UMKM Aceh yang agar bersertifikat halal. Kegiatan 

ini akan diawali dengan sosialisasi sertifikasi halal pada Selasa, 9 Mei 2023, pukul 

08.00 s.d 15.30 WIB di Hotel Ayani Peunayong.

Sejak awal INBIS menyadari kegiatan ini sangat penting untuk meningkatkan 



kualitas dan daya saing produk halal dari UMKM Aceh. Kegiatan ini dapat 

memberikan manfaat yang besar bagi pelaku UMKM dan masyarakat Aceh 

secara keseluruhan.

Zainal Abidin, M.Pd. Kepala INBIS UBBG menyambut baik lolosnya mahasiswa 

INBIS UBBG atas nama Arifa Nabila. Ia bersaing dengan ratusan UMKM lain di 

Aceh. Arifa lolos dan berhak mendapatkan pendampingan untuk mendapatkan 

sertifikat Halal Gratis nantinya. Menurut Zainal, partisipasi mahasiswa dalam 

kegiatan di luar kampus dapat membantu mereka untuk mengembangkan 

keterampilan dan wawasan yang lebih luas. Ia berharap bahwa Arifa Nabila dapat 

memanfaatkan kesempatan ini sebaik-baiknya dan memberikan kontribusi yang 

positif dalam kegiatan Festival Meukat Halal Aceh Tahun 2023.

Sebagai Dosen Pendamping, Zainal juga mengungkapkan bahwa INBIS UBBG 

akan terus mendukung pengembangan UMKM di Aceh, terutama yang bergerak 

di bidang halal. Ia menegaskan bahwa lembaganya siap untuk berkolaborasi 

dengan pihak-pihak terkait dalam mendukung pengembangan UMKM di Aceh.

Dalam kesempatan ini, Zainal Abidin juga mengajak seluruh mahasiswa INBIS 

UBBG untuk ikut berperan aktif dalam mengembangkan bisnis dan ekonomi di 

Aceh. Ia berharap bahwa para mahasiswa dapat menjadi agen perubahan yang 

mampu menciptakan inovasi dan memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan 

kualitas dan daya saing produk dan bisnis di Aceh. Ia berharap agar kegiatan ini 

dapat menjadi langkah awal untuk mengembangkan bisnis halal yang lebih baik 

dan berkualitas di Aceh.

Helminsyah, M.Pd, Ketua Prodi PGSD UBBG menyampaikan selamat kepada 

ananda Arifa Nabila. Beliau menambahkan bahwa Prodi akan selalu mendukung 

setiap program-program yang telah dilaksanakan untuk menumbuhkan semangat 

mahasiswa PGSD dalam mengembangkan bisnis rintisan ekonomi di Aceh.

“Terima kasih kepada pendamping UKM INBIS UBBG yang terus menstimulus 

dalam mengajarkan strategi kreatif serta menjadi wadah konsultasi bagi 

mahasiswa dalam mengembangkan kariernya, “ujarnya.



Banda Aceh

PMI Kota Banda Aceh dan UBBG Jalin 
Kerja Sama

Foto: Penandatanganan Kerja Sama antara PMI Banda Aceh dan UBBG

ACEHTREND.COM, Banda Aceh - PMI Kota Banda Aceh menjajaki kerja sama 

terkait donor darah sukarela dengan Universitas Bina Bangsa Getsampena 

(UBBG). Kerja sama ini diharapkan bisa meningkatkan semangat mahasiswa dan 

civitas akademika UBBG dalam menjadikan donor darah sebagai bagian dari 

gaya hidup sehat.

Penandatanganan nota kerja sama dilakukan langsung oleh Ketua PMI Kota 

Banda Aceh Ahmad Haeqal Asri S.Ked., M.M. dan Rektor UBBG Dr. Lili Kasmini, 

S.Si., M.Si di Gedung Rektorat UBBG pada Senin, 8 Mei 2023. Penandatanganan 



kerja sama turut disaksikan oleh Wakil Rektor II Bidang Umum dan Kemahasiswa 

UBBG, Ully Muzakkir, M.T. dan Kabid Pelayanan Donor UDD PMI Kota Banda 

Aceh dr. Syarifah Nurakmal.

Ketua PMI Kota Banda Aceh Ahmad Haeqal Asri mengatakan, kerja sama donor 

darah sukarela yang dilakukan PMI dengan UBBG merupakan kerja sama yang 

positif karena memiliki banyak manfaat untuk kedua belah pihak. Tidak hanya 

terkait donor darah, PMI Kota Banda Aceh juga bisa membentuk Korps Suka Rela 

unit UBBG sebagai wadah bagi mahasiswa UBBG yang ingin menjadi relawan 

PMI dan belajar banyak tentang kegiatan kemanusiaan.

"Harapan kami besar sekali untuk mahasiswa. Kalau generasi muda kita rutin 

berdonor dan sadar tentang manfaat donor, itu manfaatnya nggak cuma dirasain 

pribadi mahasiswa, tapi juga masyarakat Aceh secara umum yang lagi butuh 

darah untuk pengobatannya di rumah sakit," ujar Haeqal disela penandatanganan 

kerja sama.

Ia mengatakan, saat ini PMI Kota Banda Aceh fokus menjaring pendonor dari 

generasi muda, salah satunya dari kalangan mahasiswa, sebagai pendonor 

sukarela. Lanjutnya, kesadaran anak muda saat ini untuk donor darah sudah 

meningkat. Karenanya PMI Kota Banda Aceh menggalakkan kerja sama donor 

darah di kampus-kampus agar generasi muda semakin teredukasi tentang donor 

darah.

Di samping itu, ia juga menyarankan agar pihak kampus memberi apresiasi bagi 

mahasiswa yang rutin berdonor darah. Menurutnya, aktivitas donor darah sangat 

mulia dan memiliki kontribusi serta nilai yang besar bagi keselamatan pasien di 

rumah sakit.

"Karena yang pendonor kasih untuk orang lain ini bagian penting dalam tubuhnya, 

yaitu darah. Makanya kami menganggap setiap pendonor itu pahlawan," tutur 

Haeqal.

Ia berharap, pihak kampus bisa memberi apresiasi seperti sertifikat pendamping 

ijazah dengan skor tertinggi untuk mahasiswa yang rutin berdonor. Hal ini 



dilakukan sebagai upaya menumbuhkan semangat berdonor bagi mahasiswa, 

hingga aktivitas donor darah menjadi bagian dari gaya hidup mereka.

Wakil Rektor II Bidang Umum dan Kemahasiswa UBBG, Ully Muzakkir 

mengatakan, pihaknya menyambut antusias kerja sama donor darah sukarela 

dengan pihak PMI Kota Banda Aceh. Namun, pimpinan UBBG berharap kerja 

sama yang dilakukan tidak hanya donor darah, tapi juga pendidikan ekstrakulikuler 

seperti KSR PMI. Ully mengatakan, KSR PMI sebagai wadah relawan PMI akan 

bermanfaat bagi mahasiswa yang ingin menuangkan minatnya dalam kegiatan 

kemanusiaan.

"Kolaborasi dengan PMI ini sangat bagus untuk kami. Apalagi kalau nanti dibentuk 

juga KSR. Makanya kami berharap kita bisa berbuat banyak hal dari kerja sama 

ini," ujarnya.

Ia mengatakan, selama ini UBBG sudah rutin melaksanakan kegiatan donor darah 

sukarela. Namun, partisipasi mahasiswa untuk kegiatan kemanusiaan lainnya 

masih kurang. Karena itu, pihaknya berharap UBBG bisa mengelola event 

kemanusiaan lainnya bersama PMI selain donor darah. []



Senin, 8 Mei 2023 | 21:05 WIB | Penulis :  , Redaktur : MC PROV ACEH Yudi Rahmat 

PMI Kota Banda Aceh Jajaki Kerja 
Sama dengan UBBG

Banda Aceh, InfoPublik - PMI Kota Banda Aceh menjajaki kerja sama terkait 

donor darah sukarela dengan Universitas Bina Bangsa Getsampena (UBBG).

Kerja sama ini diharapkan bisa meningkatkan semangat mahasiswa dan civitas 

akademika UBBG dalam menjadikan donor darah sebagai bagian dari gaya hidup 

sehat.

Penandatanganan nota kerja sama dilakukan langsung oleh Ketua PMI Kota 

Banda Aceh Ahmad Haeqal Asri S.Ked., M.M. dan Rektor UBBG Dr. Lili Kasmini, 

S.Si., M.Si di Gedung Rektorat UBBG pada Senin (8/5/2023).



Penandatanganan kerja sama turut disaksikan oleh Wakil Rektor II Bidang Umum 

dan Kemahasiswa UBBG, Ully Muzakkir, M.T. dan Kabid Pelayanan Donor UDD 

PMI Kota Banda Aceh dr. Syarifah Nurakmal.

Ketua PMI Kota Banda Aceh Ahmad Haeqal Asri mengatakan, kerja sama donor 

darah sukarela yang dilakukan PMI dengan UBBG merupakan kerja sama yang 

positif karena memiliki banyak manfaat untuk kedua belah pihak.

Tidak hanya terkait donor darah, PMI Kota Banda Aceh juga bisa membentuk 

Korps Suka Rela unit UBBG sebagai wadah bagi mahasiswa UBBG yang ingin 

menjadi relawan PMI dan belajar banyak tentang kegiatan kemanusiaan.

"Harapan kami besar sekali untuk mahasiswa. Kalau generasi muda kita rutin 

berdonor dan sadar tentang manfaat donor, itu manfaatnya nggak cuma dirasain 

pribadi mahasiswa, tapi juga masyarakat Aceh secara umum yang lagi butuh 

darah untuk pengobatannya di rumah sakit," ujar Haeqal disela penandatanganan 

kerja sama.

Ia mengatakan, saat ini PMI Kota Banda Aceh fokus menjaring pendonor dari 

generasi muda, salah satunya dari kalangan mahasiswa, sebagai pendonor 

sukarela. Lanjutnya, kesadaran anak muda saat ini untuk donor darah sudah 

meningkat. Karenanya PMI Kota Banda Aceh menggalakkan kerja sama donor 

darah di kampus-kampus agar generasi muda semakin teredukasi tentang donor 

darah.

Di samping itu, ia juga menyarankan agar pihak kampus memberi apresiasi bagi 

mahasiswa yang rutin berdonor darah. Menurutnya, aktivitas donor darah sangat 

mulia dan memiliki kontribusi serta nilai yang besar bagi keselamatan pasien di 

rumah sakit.

"Karena yang pendonor kasih untuk orang lain ini bagian penting dalam tubuhnya, 

yaitu darah. Makanya kami menganggap setiap pendonor itu pahlawan," tutur 

Haeqal.

Ia berharap, pihak kampus bisa memberi apresiasi seperti sertifikat pendamping 

ijazah dengan skor tertinggi untuk mahasiswa yang rutin berdonor. Hal ini 



dilakukan sebagai upaya menumbuhkan semangat berdonor bagi mahasiswa, 

hingga aktivitas donor darah menjadi bagian dari gaya hidup mereka.

Wakil Rektor II Bidang Umum dan Kemahasiswa UBBG, Ully Muzakkir 

mengatakan, pihaknya menyambut antusias kerja sama donor darah sukarela 

dengan pihak PMI Kota Banda Aceh.

Namun, pimpinan UBBG berharap kerja sama yang dilakukan tidak hanya donor 

darah, tapi juga pendidikan ekstrakulikuler seperti KSR PMI. Ully mengatakan, 

KSR PMI sebagai wadah relawan PMI akan bermanfaat bagi mahasiswa yang 

ingin menuangkan minatnya dalam kegiatan kemanusiaan.

"Kolaborasi dengan PMI ini sangat bagus untuk kami. Apalagi kalau nanti 

dibentuk juga KSR. Makanya kami berharap kita bisa berbuat banyak hal dari 

kerja sama ini," ujarnya.

Ia mengatakan, selama ini UBBG sudah rutin melaksanakan kegiatan donor 

darah sukarela. Namun, partisipasi mahasiswa untuk kegiatan kemanusiaan 

lainnya masih kurang. Karena itu, pihaknya berharap UBBG 

bisa mengelola event kemanusiaan lainnya bersama PMI selain donor darah. 

(mc/02)



LENSAPOST.NET – PMI Kota Banda Aceh menjajaki kerja sama terkait donor 

darah sukarela dengan Universitas Bina Bangsa Getsampena (UBBG). Kerja 

sama ini diharapkan bisa meningkatkan semangat mahasiswa dan civitas 

akademika UBBG dalam menjadikan donor darah sebagai bagian dari gaya hidup 

sehat.

Penandatanganan nota kerja sama dilakukan langsung oleh Ketua PMI Kota 

Banda Aceh Ahmad Haeqal Asri S.Ked., M.M. dan Rektor UBBG Dr. Lili Kasmini, 

S.Si., M.Si di Gedung Rektorat UBBG pada Senin, 8 Mei 2023. Penandatanganan 



kerja sama turut disaksikan oleh Wakil Rektor II Bidang Umum dan Kemahasiswa 

UBBG, Ully Muzakkir, M.T. dan Kabid Pelayanan Donor UDD PMI Kota Banda 

Aceh dr. Syarifah Nurakmal.
Ketua PMI Kota Banda Aceh Ahmad Haeqal Asri mengatakan, kerja sama donor 

darah sukarela yang dilakukan PMI dengan UBBG merupakan kerja sama yang 

positif karena memiliki banyak manfaat untuk kedua belah pihak. Tidak hanya 

terkait donor darah, PMI Kota Banda Aceh juga bisa membentuk Korps Suka Rela 

unit UBBG sebagai wadah bagi mahasiswa UBBG yang ingin menjadi relawan 

PMI dan belajar banyak tentang kegiatan kemanusiaan.

“Harapan kami besar sekali untuk mahasiswa. Kalau generasi muda kita rutin 

berdonor dan sadar tentang manfaat donor, itu manfaatnya nggak cuma dirasain 

pribadi mahasiswa, tapi juga masyarakat Aceh secara umum yang lagi butuh 

darah untuk pengobatannya di rumah sakit,” ujar Haeqal disela penandatanganan 

kerja sama.
Ia mengatakan, saat ini PMI Kota Banda Aceh fokus menjaring pendonor dari 



generasi muda, salah satunya dari kalangan mahasiswa, sebagai pendonor 

sukarela. Lanjutnya, kesadaran anak muda saat ini untuk donor darah sudah 

meningkat. Karenanya PMI Kota Banda Aceh menggalakkan kerja sama donor 

darah di kampus-kampus agar generasi muda semakin teredukasi tentang donor 

darah.

Di samping itu, ia juga menyarankan agar pihak kampus memberi apresiasi bagi 

mahasiswa yang rutin berdonor darah. Menurutnya, aktivitas donor darah sangat 

mulia dan memiliki kontribusi serta nilai yang besar bagi keselamatan pasien di 

rumah sakit.

“Karena yang pendonor kasih untuk orang lain ini bagian penting dalam tubuhnya, 

yaitu darah. Makanya kami menganggap setiap pendonor itu pahlawan,” tutur 

Haeqal.

Ia berharap, pihak kampus bisa memberi apresiasi seperti sertifikat pendamping 

ijazah dengan skor tertinggi untuk mahasiswa yang rutin berdonor. Hal ini 

dilakukan sebagai upaya menumbuhkan semangat berdonor bagi mahasiswa, 

hingga aktivitas donor darah menjadi bagian dari gaya hidup mereka.

Wakil Rektor II Bidang Umum dan Kemahasiswa UBBG, Ully Muzakkir 

mengatakan, pihaknya menyambut antusias kerja sama donor darah sukarela 

dengan pihak PMI Kota Banda Aceh. Namun, pimpinan UBBG berharap kerja 

sama yang dilakukan tidak hanya donor darah, tapi juga pendidikan 

ekstrakulikuler seperti KSR PMI. Ully mengatakan, KSR PMI sebagai wadah 

relawan PMI akan bermanfaat bagi mahasiswa yang ingin menuangkan minatnya 

dalam kegiatan kemanusiaan.

“Kolaborasi dengan PMI ini sangat bagus untuk kami. Apalagi kalau nanti dibentuk 

juga KSR. Makanya kami berharap kita bisa berbuat banyak hal dari kerja sama 

ini,” ujarnya.

Ia mengatakan, selama ini UBBG sudah rutin melaksanakan kegiatan donor 

darah sukarela. Namun, partisipasi mahasiswa untuk kegiatan kemanusiaan 

lainnya masih kurang. Karena itu, pihaknya berharap UBBG bisa mengelola event 

kemanusiaan lainnya bersama PMI selain donor darah.
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Berita Banda Aceh
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PMI Kota Banda Aceh Jalin Kerja Sama dengan 
Universitas Bina Bangsa Getsempena

PMI Kota Banda Aceh menjalin kerja sama terkait donor darah sukarela dengan Universitas Bina 
Bangsa Getsampena (UBBG), Senin (8/5/2023). PMI Kota Banda Aceh Jalin Kerja Sama dengan 
Universitas Bina Bangsa Getsempena

Laporan Indra Wijaya | Banda Aceh

SERAMBINEWS.COM, BANDA ACEH - PMI Kota Banda Aceh menjalin kerja 

sama terkait donor darah sukarela dengan Universitas Bina Bangsa Getsempena 

( UBBG). Kerja sama ini diharapkan bisa meningkatkan semangat mahasiswa 

dan civitas akademika UBBG dalam menjadikan donor darah sebagai bagian dari 

gaya hidup sehat.

Penandatanganan nota kerja sama dilakukan langsung oleh Ketua PMI Kota 

Banda Aceh Ahmad Haeqal Asri SKed MM dan Rektor UBBG Dr Lili Kasmini SSi 

MSi di Gedung Rektorat UBBG pada Senin (8/5/2023).



Penandatanganan kerja sama turut disaksikan oleh Wakil Rektor II Bidang Umum 

dan Kemahasiswa UBBG, Ully Muzakkir MT dan Kabid Pelayanan Donor UDD 

PMI Kota Banda Aceh dr Syarifah Nurakmal.

Ketua PMI Kota Banda Aceh Ahmad Haeqal Asri mengatakan, kerja sama donor 

darah sukarela yang dilakukan PMI dengan UBBG merupakan kerja sama yang 

positif karena memiliki banyak manfaat untuk kedua belah pihak.

Tidak hanya terkait donor darah, PMI Kota Banda Aceh juga bisa membentuk 

Korps Suka Rela unit UBBG sebagai wadah bagi mahasiswa UBBG yang ingin 

menjadi relawan PMI dan belajar banyak tentang kegiatan kemanusiaan.

"Harapan kami besar sekali untuk mahasiswa. Kalau generasi muda kita rutin 

berdonor dan sadar tentang manfaat donor, itu manfaatnya nggak cuma dirasain 

pribadi mahasiswa, tapi juga masyarakat Aceh secara umum yang lagi butuh 

darah untuk pengobatannya di rumah sakit," ujar Haeqal disela penandatanganan 

kerja sama.

Ia mengatakan, saat ini PMI Kota Banda Aceh fokus menjaring pendonor dari 

generasi muda, salah satunya dari kalangan mahasiswa, sebagai pendonor 

sukarela.

Lanjutnya, kesadaran anak muda saat ini untuk donor darah sudah meningkat. 

Karenanya PMI Kota Banda Aceh menggalakkan kerja sama donor darah di 

kampus-kampus agar generasi muda semakin teredukasi tentang donor darah.

Di samping itu, ia juga menyarankan agar pihak kampus memberi apresiasi bagi 

mahasiswa yang rutin ber donor darah. Menurutnya, aktivitas donor darah sangat 

mulia dan memiliki kontribusi serta nilai yang besar bagi keselamatan pasien di 

rumah sakit.

"Karena yang pendonor kasih untuk orang lain ini bagian penting dalam tubuhnya, 

yaitu darah. Makanya kami menganggap setiap pendonor itu pahlawan," tutur 

Haeqal.

Ia berharap, pihak kampus bisa memberi apresiasi seperti sertifikat pendamping 



ijazah dengan skor tertinggi untuk mahasiswa yang rutin berdonor. Hal ini 

dilakukan sebagai upaya menumbuhkan semangat berdonor bagi mahasiswa, 

hingga aktivitas donor darah menjadi bagian dari gaya hidup mereka.

Wakil Rektor II Bidang Umum dan Kemahasiswa UBBG, Ully Muzakkir 

mengatakan, pihaknya menyambut antusias kerja sama donor darah sukarela 

dengan pihak PMI Kota Banda Aceh. Namun, pimpinan UBBG berharap kerja 

sama yang dilakukan tidak hanya donor darah, tapi juga pendidikan 

ekstrakulikuler seperti KSR PMI.

Ully mengatakan, KSR PMI sebagai wadah relawan PMI akan bermanfaat bagi 

mahasiswa yang ingin menuangkan minatnya dalam kegiatan kemanusiaan.

"Kolaborasi dengan PMI ini sangat bagus untuk kami. Apalagi kalau nanti dibentuk 

juga KSR. Makanya kami berharap kita bisa berbuat banyak hal dari kerja sama 

ini," ujarnya.

Ia mengatakan, selama ini UBBG sudah rutin melaksanakan kegiatan donor 

darah sukarela. Namun, partisipasi mahasiswa untuk kegiatan kemanusiaan 

lainnya masih kurang. Karena itu, pihaknya berharap UBBG bisa mengelola event 

kemanusiaan lainnya bersama PMI selain donor darah.(*)



Kasadar.com | Dalam rangka memperingati Hari Perawat Internasional, Prodi 

Keperawatan FSTIK UBBG bekerja sama dengan PMI Kota Banda Aceh 

mengadakan kegiatan donor darah. Kegiatan berlangsung di halaman kampus 

setempat, Rabu (10/5/2023). Pantauan BBG News para dosen, tenaga 

kependidikan, dan mahasiswa sangat antusias mendonorkan darahnya.
Ferdy Riansyah, S.Tr., Kep., M.K.M., penanggung jawab kegiatan 



menyampaikan terima kasih kepada para pendonor, tim medis, dan semuah pihak 

yang telah berpartisipasi pada kegiatan donor darah ini. Beliau menambahkan 

bahwa proses donor darah berjalan dengan baik. Panitia telah mempersiapkan 

pelayanan yang maksimal dan fasilitas yang nyaman.

“Kegiatan ini diadakan dalam rangka memperingati hari Lerawat Internasional 

yang jatuh pada 12 Mei 2023. Alhamdulillah kegiatan berjalan lancar. Terima. 

kasih, kepada semuanya. Insya Allah kegiatan yang berdampak baik bagi 

kesehatan akan terus kita adakan”pungkasnya.

Mahruri Saputra, S.Kep.,Ns., M.Kep., Ketua Prodi Keperawatan UBBG 

menyatakan bahwa kegiatan donor darah ini bagian dari rangkaian peringatan 

Internasional Nursing Day pada tanggal 12 Mei 2023. Manfaatnya selain 

meningkatkan kondisi kesehatan si pendonor juga sebagai upaya dalam 

membantu menyelamatkan nyawa orang lain yang membutuhkan transfusi darah.

Regina Rahmi, M.Pd., Kepala LBPBHI UBBG menyatakan bahwa UBBG telah 

menjalin kerjasama yang sangat lama dengan PMI dan donor darah ini 

merupakan program rutin dua bulanan untuk mengasah empati mahasiswa 

terhadap sesama. Esensi berbagi yang kita tanamkan ini bertujuan untuk 

meningkatkan rasa syukur kepada Allah swt, sebagai termaktub dalam visi kita 

yang religius. Masyarakat sangat membutuhkan uluran tangan kita melalui 

program rutin ini.



UBBG

Peringati Hari Perawat Internasional, 
Prodi Keperawatan UBBG Kerja Sama 
Admin Mei 12, 2023
Sosial

Banda Aceh – Dalam rangka memperingati Hari Perawat Internasional, Prodi 

Keperawatan FSTIK UBBG bekerja sama dengan PMI Kota Banda Aceh 

mengadakan kegiatan donor darah. Kegiatan berlangsung di halaman kampus 

setempat, Rabu (10/5/2023). Pantauan BBG News para dosen, tenaga 

kependidikan, dan mahasiswa sangat antusias mendonorkan darahnya.

Ferdy Riansyah, S.Tr., Kep., M.K.M., penanggung jawab kegiatan 

menyampaikan terima kasih kepada para pendonor, tim medis, dan semuah pihak 

yang telah berpartisipasi pada kegiatan donor darah ini. Beliau menambahkan 

bahwa proses donor darah berjalan dengan baik. Panitia telah mempersiapkan 

pelayanan yang maksimal dan fasilitas yang nyaman.



“Kegiatan ini diadakan dalam rangka memperingati hari Lerawat Internasional 

yang jatuh pada 12 Mei 2023. Alhamdulillah kegiatan berjalan lancar. Terima. 

kasih, kepada semuanya. Insya Allah kegiatan yang berdampak baik bagi 

kesehatan akan terus kita adakan”pungkasnya.

Mahruri Saputra, S.Kep.,Ns., 

M.Kep., Ketua Prodi Keperawatan 

U B B G  m e n y a t a k a n  b a h w a 

kegiatan donor darah ini bagian 

d a r i  r a n g k a i a n  p e r i n g a t a n 

Internasional Nursing Day pada 

tanggal 12 Mei 2023. Manfaatnya 

selain meningkatkan kondisi 

kesehatan si  pendonor juga 

sebagai upaya dalam membantu 

menyelamatkan nyawa orang lain 

yang membutuhkan transfusi 

darah.

Regina Rahmi, M.Pd., Kepala LBPBHI UBBG menyatakan bahwa UBBG telah 

menjalin kerjasama yang sangat lama dengan PMI dan donor darah ini 

merupakan program rutin dua bulanan untuk mengasah empati mahasiswa 

terhadap sesama. Esensi berbagi yang kita tanamkan ini bertujuan untuk 

meningkatkan rasa syukur kepada Allah swt, sebagai termaktub dalam visi kita 

yang religius. Masyarakat sangat membutuhkan uluran tangan kita melalui 

program rutin ini.



Redaksi, 03 Mei 2023, 23:29 WIB

Daerah

 

Mahasiswa UBBG Lolos Program 
Pengabdian Internasional

SULOH.ID, Banda Aceh - Mahasiswa UBBG di bawah binaan INBIS bekerja 

sama dengan unit AKAR  di UBBG lolos Program Pengabdian Internasional. 

Program ini merupakan hibah dari Air Asia Foundation dengan anggaran MYR 

76,000. Kegiatan akan berlangsung di Alue Naga Banda Aceh  pada 1 Mei 2023 

s.d. 30 April 2024. Mahasiswa yang terlibat dalam proyek yakni  Risna Erita (S2 

PMP), Siti Fatimah Az Zahra (PG PAUD), Annisa, Ulfa Salsabila, dan Arifa Nabila 

(PGSD), Inda Fatya dan Fahmi Al Riansyah (Prodi Ilmu Komputer), serta Ulfa 

Febriani, Alpira Sari Dewi  dan Gadis Manja Yanti (Prodi Kebidanan).  Zainal 

Abidin M.Pd, dosen pendamping menyatakan bahwa program ini sejalan dengan 

visi misi UBBG yang berkomitmen untuk menjadi pusat pendidikan yang mampu 

mencetak lulusan yang berkompeten dan memiliki kepedulian sosial yang tinggi. 



Program ini juga mendukung pencapaian Indikator Kemampuan Umum (IKU) 

serta pencapaian Kurikulum Merdeka di UBBG yang menekankan pada 

penguatan kemampuan mahasiswa untuk berkontribusi dalam pengembangan 

masyarakat sekitar kampus. Proyek tersebut bertujuan untuk meningkatkan 

kesejahteraan dan penghidupan masyarakat pesisir Aceh, terutama kaum 

perempuan.  Melalui partisipasi aktif mahasiswa dan dosen dalam program ini, 

diharapkan mampu memberikan dampak positif bagi masyarakat pesisir Aceh 

dan memperkuat hubungan antara universitas dan masyarakat sekitarnya. Dalam 

jangka panjang, program ini juga diharapkan mampu membuka peluang 

kerjasama dan pengembangan lebih lanjut dalam berbagai bidang di wilayah 

tersebut. Aprian Subhananto, M.Pd dari Unit Minat Bakat dan penalaran (unit 

Akar) mengapresiasi keberhasilan para mahasiswa yang lolos pengabdian 

internasional ini. Semoga dapat berjalan sesuai apa yang diharapkan bersama 

dan membawa manfaat luar biasa untuk masyarakat.  "Untuk mahasiswa lain 

jangan ragu menampilkan bakat minat dan potensinya, ada banyak sekali 

peluang yang bisa didapatkan saat ini. Unit AKAR akan selalu memfasilitasi 

pendamping dan mentor yang tepat untuk seluruh kreativitas dan kebutuhan 

mahasiswa UBBG termasuk PKM PM Internasional seperti ini"ujarnya. Rektor 

UBBG  Dr. Lili Kasmini, S.Si., M.Si. menyampaikan selamat kepada mahasiswa 

UBBG  yang lolos program pengabdian internasional. Ini menunjukkan bahwa 

mahasiswa UBBG  mampu berkiprah dan bersaing di kancah internasional.  

"Terima kasih kepada Pak Zainal Abidin, M. Pd.,Pak Aprian Subhananto, M.Pd., 

dan seluruh dosen pembimbing yang telah membina mahasiswanya dengan baik. 

Semoga tim mampu menjalankan program ini dengan baik dan berdampak positif 

bagi masyarakat, " ujarnya. []



Oleh: Fazil - Editor: Teuku Haris Fadhillah - 02 May 2023 - 11:50  Aceh

Mahasiswa UBBG Lolos Program 
Pengabdian Internasional

KBRN, RRI Banda Aceh - Mahasiswa Universitas Bina Bangsa Getsempena 

Banda Aceh (UBBG) lolos Program Pengabdian Internasional. Program ini 

merupakan hibah dari Air Asia Foundation dengan anggaran MYR 76,000. "Para 

mahasiswa yang lolos ini merupakan di bawah binaan INBIS bekerja sama 

dengan unit AKAR," kata Zainal Abidin M.Pd, dosen pendamping mahasiswa, 

Senin (1/5/2023) di Banda Aceh

Mahasiswa yang terlibat dalam proyek yakni  Risna Erita (S2 PMP), Siti Fatimah 

Az Zahra (PG PAUD), Annisa, Ulfa Salsabila, dan Arifa Nabila (PGSD), Inda Fatya 

Mahasiswa Universitas Bina Bangsa Getsempena Banda Aceh lolos dalam program Pengabdian Internasional. 
Program tersebut akan dilangsungkan di Alue Naga Banda Aceh pada 1 Mei 2023 s.d. 30 April 2024 (Foto: Ist)



dan Fahmi Al Riansyah (Prodi Ilmu Komputer), serta Ulfa Febriani, Alpira Sari 

Dewi  dan Gadis Manja Yanti (Prodi Kebidanan). 

Zainal Abidin M.Pd, sebagai dosen pendamping menyatakan bahwa program 

tersebut akan berlangsung di Alue Naga Banda Aceh  pada 1 Mei 2023 s.d. 30 

April 2024. Lebih lanjut Zainal menerangkan bahwa  program yang berlangsung 

itu sejalan dengan visi misi UBBG yang berkomitmen untuk menjadi pusat 

pendidikan yang mampu mencetak lulusan yang berkompeten dan memiliki 

kepedulian sosial yang tinggi. Melalui partisipasi aktif mahasiswa dan dosen 

dalam program ini diharapkan akan meningkatkan kesejahteraan dan 

penghidupan masyarakat pesisir Aceh, terutama kaum perempuan. 

Rektor UBBG  Dr. Lili Kasmini, S.Si., M.Si. menyampaikan selamat kepada 

mahasiswa UBBG  yang lolos program pengabdian internasional. Ini 

menunjukkan bahwa mahasiswa UBBG  mampu berkiprah dan bersaing di 

kancah internasional. "Terima kasih kepada Pak Zainal Abidin, M. Pd.,Pak Aprian 

Subhananto, M.Pd., dan seluruh dosen pembimbing yang telah membina 

mahasiswanya dengan baik. Semoga tim mampu menjalankan program ini 

dengan baik dan berdampak positif bagi masyarakat, " ujarnya.

Pada kesempatan lain, Aprian Subhananto, M.Pd dari Unit Minat Bakat dan 

penalaran (Akar) mengapresiasi keberhasilan para mahasiswa yang lolos 

pengabdian internasional ini. Ia berharap program berjalan seperti diharapkan 

dan membawa manfaat luar biasa untuk masyarakat. "Untuk mahasiswa lain 

jangan ragu menampilkan bakat minat dan potensinya. Ada banyak sekali 

peluang yang bisa didapatkan saat ini. Unit AKAR akan selalu memfasilitasi 

pendamping dan mentor yang tepat untuk seluruh kreativitas dan kebutuhan 

mahasiswa UBBG termasuk PKM PM Internasional seperti ini"ujarnya. (*)
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Sebanyak 45 Praktisi Lolos Program 
Praktisi Mengajar di UBBG

SULOH.ID, Banda Aceh - Sebanyak 45 praktisi lolos Program Praktisi Mengajar 

Angkatan 2 yang akan mengampu 72 mata kuliah kelas praktisi di kampus UBBG. 

Praktisi Mengajar adalah bagian dari Program Merdeka Belajar Kampus Merdeka 

(MBKM) Kemendikbudristek. Pada Program ini praktisi akan berkolaborasi 

dengan para dosen dalam mengampu sebuah mata kuliah.  Hal tersebut 

disampaikan oleh Yusrawati JR Simatupang, M.Pd., Kepala Unit MBKM UBBG  

pada Rapat Pembukaan dan Koordinasi Pelaksanaan Kolaborasi Praktisi 

Mengajar Semester Genap 2022/2023 yang berlangsung di gedung kampus 

setempat,  Jumat (12/5/2023). Yusra menyampaikan kehadiran praktisi ini 

diharapkan bisa menambah wawasan, soft skill, dan pengalaman baru bagi 

mahasiswa sehingga ada arah dan perubahan baru sehingga perkuliahan 

menjadi lebih baik ke depannya. "Dengan kehadiran praktisi mengajar diharapkan 



bisa memberikan pengembangan kemampuan kepada mahasiswa agar 

mahasiswa nantinya setelah lulus mampu menghadapi dinamika dalam dunia  

kerja termasuk perubahan tuntutan kompetensi kerja yang harus dihadapi, " 

ujarnya. Rektor UBBG  Dr. Lili Kasmini, S.Si.,M.Si. dalam sambutannya 

menyampaikan terima kasih kepada tim MBKM yang telah memprakarsai 

kegiatan, koordinator, dosen, serta praktisi yang mau bekerja sama pada program 

ini. Menurutnya program yang digagas Kemendikbudristek sangat bermanfaat 

dalam rangka mencerdaskan generasi bangsa. Mahasiswa bisa merasakan 

langsung dampak pembelajaran nyata dan nantinya lulusan yang dihasilkan 

berkompeten, unggul, mampu berinovasi, dan siap bersaing di dunia kerja. 

Apalagi kata dia praktisi yang dihadirkan adalah orang-orang hebat, kenyang 

pengalaman, dan sudah malang melintang dalam dunia kerja.  "Semoga kerja 

sama ini dapat berjalan dengan baik. Harapannya para praktisi ini selain mengajar 

juga bisa menanamkan karakter yang baik kepada mahasiswa karena ini juga 

tanggung jawab kita bersama, " ujarnya.  Dr. Rita Novita, M.Pd., Wakil Rektor I 

menyatakan bahwa kehadiran praktisi ini akan menambah nuansa dan warna 

baru dalam perkuliahan. Kolaborasi dosen dengan praktisi akan berdampak baik 

dalam peningkatan kualitas akademik. Hadirnya praktisi yang luar biasa ini  

menjadi kebanggaan bagi kami karena sangat membantu dalam meningkatkan 

mutu UBBG. Beliau berharap nantinya kelas kolaborasi ini akan menghasilkan 

produk inovasi yang bermanfaat bagi kampus dan masyarakat.  Rika Kustina, 

M.Pd., Koordinator Praktisi Mengajar menyatakan bahwa angka kelulusan 

praktisi  tahun ini jauh meningkat dari tahun sebelumnya. Tahun 2022  hanya 22 

kelas sedangkan tahun 2023 sudah 72 kelas praktisi. Ini membuktikan  antusias 

yang sangat luar biasa dari praktisi, dosen, dan mahasiswa. Pelaksanaan praktisi 

mengajar tahun ini juga berbeda. Salah satunya dengan penunjukan koordinator 

dosen yang mengkoordinir beberapa kelas praktisi sehingga pelayanan menjadi 

efektif.  "Harapannya dengan program ini akan menghasilkan lulusan unggul 

sesuai dengan tema program Praktisi Mengajar tahun ini yakni Menyiapkan SDM 

Unggul, Mandiri, dan Religius Bersama Kolaborasi Praktisi karena Kuliah Bukan 

Sekedar Teori, " tutupnya. []
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Sebanyak 103 Lulusan FKIP UBBG 
Diyudisium

SULOH.ID, Banda Aceh - Sebanyak 103 lulusan FKIP UBBG  menjalani prosesi 

Yudisium yang berlangsung di Plenary Hall kampus setempat, Selasa 

(23/5/2023).  Wakil Rektor I Dr. Rita Novita, M.Pd. yang mewakili Rektor UBBG 

menyatakan selamat dan sukses kepada para yudisium. Beliau menambahkan 

perjuangan belum usai. Akan banyak hal yang harus ditempuh untuk menjadi 

seorang guru profesional dan mumpuni. Menurutnya sebagai calon guru muda 

masa depan Aceh harus memiliki karakter yang baik, menjadi suri tauladan 

sebagai pendidik yang juga akan terjun dalam masyarakat.   Bagi para lulusan 

kata dia juga mempunyai tanggung jawab besar dalam mengemban cita-cita dan 

visi kampus UBBG yang unggul, mandiri dan religus.  "Sekali lagi selamat untuk 

para yudisium, teruslah berkarya, berikan yang terbaik untuk dunia pendidikan 

Indonesia. Sebagai alumni teruslah berdedikasi dan memberikan kontribusi 



positif untuk kampus tercinta dalam bentuk pemikiran, gagasan, dan tenaga, " 

ujarnya.  Sementara itu Dekan FKIP Dr. Mardhatillah, M.Pd., berharap kepada 

para lulusan untuk terus belajar pada siapa saja dan dimana saja karena 

kelulusan bukanlah alasan untuk tidak mau belajar. Beliau menambahkan bahwa 

ada empat aspek lapangan kerja yakni perseroan, koperasi, abdi negara, dan 

wirausaha. Semua bebas dan merdeka memilih pekerjaan tersebut. Namun 

tambahnya yang paling penting adalah berwirausaha karena inilah salah satu hal 

yang bisa menyelesaikan masalah bangsa ini dari pengangguran. Fakta 

sekarang bahwa angka pengangguran di Indonesia sangat tinggi. Untuk 

menekan angka ini kalian harus membantu pemerintah dengan cara membuka 

peluang kerja.  "Pesan terakhir, berilah sumbangsih, pemikiran dan gagasan 

terbuka untuk masyarakat dan dunia pendidikan. Bekerjalah karena ini adalah 

martabat dan harga diri Anda, " tutupnya.  Sementara itu, Wakil Dekan FKIP Rika 

Kustina, M.Pd. menyatakan bahwa jumlah total lulusan yang diyudisium 

sebanyak 103 orang dengan rincian Pendidikan Bahasa Indonesia 19 orang, 

Pendidikan Bahasa Inggris 9 orang, Pendidikan Matematika 7 orang, Pendidikan 

Jasmani 25 orang, PGSD 22 orang, dan PG PAUD 21 orang.[]



Selasa, 9 Mei 2023 16:45

Berita Banda Aceh

 Editor: Muhammad Hadi

PMM Angkatan 3, Ratusan Mahasiswa dari Luar 
Pulau Sumatera Memilih UBBG

Foto bersama mahasiswa PMM bersama Rektor UBBG, Wakil Rektor I, dan dosen pembimbing di 
kampus setempat 

SERAMBINEWS.COM - Ratusan mahasiswa dari luar Pulau Sumatera memilih 

UBBG sebagai kampus pilihan pada Program Pertukaran Mahasiswa Merdeka ( 

PMM) Angkatan 3.

Pendaftaran berlangsung secara online sejak tanggal 29 Maret s.d.5 Mei 2023. 

Ditambah masa perpanjangan hingga 7 Mei 2023.

Jumlah mahasiswa saat ini yang memilih kampus UBBG sebanyak 650 orang.

Mereka berasal dari 170 perguruan tinggi di luar Pulau Sumatera (Jawa, Bali, 

Kalimantan, Sulawesi, dan Papua). Mahasiswa ini nantinya akan mengikuti 

seleksi nasional.
Yusrawati JR Simatulang, M.Pd., Kepala Unit Merdeka Belajar Kampus Merdeka 



(MBKM) menyatakan bahwa UBBG menyediakan 200 kuota pada program 

Pertukaran Mahasiswa Merdeka (PMM) Angkatan 3.

Yusra berharap ratusan mahasiswa ini akan membawa dampak baik pada 

masyarakat kampus UBBG nantinya.

Selain itu, mereka akan mendapatkan pengalaman baik selama mengikuti 

perkuliahan satu semester di UBBG.

"Kehadiran mahasiswa dari berbagai pulau di Indonesia ini membuktikan bahwa 

UBBG semakin dikenal masyarakat Indonesia, " ujarnya.

Wakil Rektor I Dr. Rita Novita, M.Pd. menyatakan bahwa UBBG terus melakukan 

persiapan yang optimal untuk menyambut mahasiswa yang mengikuti PMM ke 

UBBG (inbound).

Diantaranya dengan menjamin keterlaksanaan pembelajaran yang diprogram 

oleh mahasiswa secara baik dan maksimal.

Sehingga pengalaman belajar yang spesifik seperti harapan mahasiswa inbound 

di UBBG bisa terpenuhi.

UBBG juga akan terus memberikan pemantauan dan pengawasan terhadap 

penyelenggaraan program PMM ini baik proses evaluasi pembelajaran, 

pengakuan angka kredit maupun pelaporan hasil belajar program PMM ke 

Pddikti.

Selain itu, UBBG juga selalu berupaya menfasilitasi keinginan mahasiswa PMM 

yang ingin mengenal lebih jauh budaya Aceh.

Harapan yang sama juga disampaikan oleh Rektor UBBG Dr. Lili Kasmini, S.Si., 

M.Si. Rektor selalu mendukung penuh setiap kegiatan yang berdampak baik 

terhadap pengembangan pola pikir, kreativitas, skill, dan inovasi mahasiswa.

Pembelajaran harus mampu beradaptasi dengan perkembangan zaman yang 

begitu cepat.

Dengan PMM ini, akan menambah pengetahuan mahasiswa tentang berbagai 



inovasi dan kreativitas yang dilakukan berbagai perguruan tinggi sebagai wujud 

pembelajaran nyata.

Selain itu, juga bisa bertukar pengalaman tentang ragam budaya nusantara.

"Antuasias yang luar biasa dari mahasiswa UBBG maupun mahasiswa kampus 

luar ke UBBG pada program PMM. Harapannya melalui program ini akan mampu 

menghasilkan mahasiswa yang unggul, "tutupnya.(*)



Oleh: Fazil - Editor: Munzir Permana - 08 May 2023 - 10:13  Aceh

650 Peserta Luar Aceh Pilih Daftar 
Pertukaran Mahasiswa ke UBBG

KBRN, Banda Aceh:  Enam ratusan mahasiswa dari luar Aceh memilih 

Universitas Bina Bangsa Getsempena (UBBG) Banda Aceh sebagai kampus 

pilihan pada Program Pertukaran Mahasiswa Merdeka (PMM) Angkatan 3. 

Pendaftaran  yang berlangsung secara online sejak tanggal 29 Maret s.d.5 Mei 

2023 sempat diperpanjang hingga 7 Mei 2023. 

Jumlah mahasiswa yang memilih kampus UBBG sebanyak 650 orang. Mereka 

berasal dari 170 perguruan tinggi di luar Pulau Sumatera (Jawa, Bali, Kalimantan, 

Sulawesi, dan Papua). Mahasiswa ini nantinya akan mengikuti seleksi nasional. 

Yusrawati JR Simatulang, M.Pd., Kepala Unit Merdeka Belajar Kampus Merdeka 

(MBKM) mengatakan bahwa UBBG  menyediakan 200 kuota pada program 

Ratusan mahasiswa dari luar Aceh mendaftar Pertukaran Mahasiswa ke UBBG. (Foto: Ist)



Pertukaran Mahasiswa Merdeka (PMM) Angkatan 3. Yusra berharap ratusan 

mahasiswa ini akan membawa dampak baik pada masyarakat kampus UBBG 

nantinya. Selain itu, mereka akan mendapatkan pengalaman baik selama 

mengikuti perkuliahan satu semester di UBBG.

"Kehadiran mahasiswa dari berbagai pulau di Indonesia ini membuktikan bahwa 

UBBG semakin dikenal masyarakat Indonesia," ujarnya Senin (8/5/2023). 

Wakil Rektor I Dr. Rita Novita, M.Pd. menyatakan bahwa UBBG terus melakukan 

persiapan yang optimal untuk menyambut mahasiswa yang mengikuti PMM ke 

UBBG (inbound) diantaranya dengan menjamin keterlaksanaan  pembelajaran 

yang diprogram oleh mahasiswa secara baik dan maksimal sehingga 

pengalaman belajar yang spesifik seperti harapan mahasiswa inbound di UBBG 

bisa terpenuhi.

UBBG juga akan terus memberikan pemantauan dan pengawasan terhadap 

penyelenggaraan program PMM ini baik proses evaluasi pembelajaran, 

pengakuan angka kredit maupun pelaporan hasil belajar program PMM ke 

Pddikti.

Selain itu, UBBG juga selalu berupaya menfasilitasi keinginan mahasiswa PMM  

yang ingin mengenal lebih jauh budaya Aceh. 

Harapan yang sama juga disampaikan oleh Rektor UBBG  Dr. Lili Kasmini, S.Si., 

M.Si. Rektor selalu mendukung penuh setiap kegiatan yang berdampak baik 

terhadap  pengembangan pola pikir, kreativitas, skill, dan inovasi mahasiswa.

Pembelajaran harus mampu beradaptasi dengan perkembangan zaman yang 

begitu cepat. Dengan PMM ini, akan menambah pengetahuan mahasiswa 

tentang berbagai inovasi dan kreativitas yang dilakukan berbagai perguruan 

tinggi sebagai wujud pembelajaran nyata. Selain itu, juga bisa bertukar 

pengalaman tentang ragam budaya nusantara. 

"Antuasias yang luar biasa dari mahasiswa UBBG maupun mahasiswa kampus 

luar ke UBBG  pada program PMM. Harapannya melalui program ini akan mampu 

menghasilkan mahasiswa yang unggul," tutupnya. (*) 



Rabu, 31 Mei 2023 08:22

Jurnalisme Warga

 Editor: Mufti

Belajar Editing Bersama FAMe

RISMA, Mahasiswi Pendidikan Bahasa Indonesia dan Anggota UKM Jurnalistik Kampus UBBG 
Banda Aceh, melaporkan dari Langkat, Sumatera Utara 

RISMA, Mahasiswi Prodi Pendidikan Bahasa Indonesia dan Anggota UKM 

Jurnalistik Kampus UBBG Banda Aceh, melaporkan dari Banda Aceh

Editing atau menyunting merupakan proses akhir dari sebuah tulisan yang 

disertai tindakan perbaikan, termasuk memperjelas, mengurangi, bahkan 

menambahkan teks dan tanda baca sehingga sebuah naskah mudah dipahami 

oleh pembaca.

Sebelum karya tulis dipublikasi, maka penulis perlu menyunting atau mengoreksi 

berkali-kali tulisannya. Penyuntingan karya tulis dilakukan agar suatu karya layak 

dipublikasikan, nihil kesalahan semantic, dan pembaca mudah mencernanya.



Bagi seorang penulis, menjadi editor terhadap karyanya sendiri adalah hal yang 

terbaik. Namun, tak semua penulis memiliki kemampuan editing yang bagus. 

Oleh karenanya, kita harus siap mental dan ikhlas jika tulisan kita dipermak oleh 

penyunting. Kedudukan penyunting di sini adalah sebagai pemoles kata dan 

kalimat agar apa yang diinginkan penulis terhubung dengan baik ke benak 

pembaca.

Atas dasar itu nyatalah bahwa teknik editing itu sangat perlu dipelajari dan 

didalami, termasuk oleh mahasiswa seperti saya yang tak lama lagi akan menulis 

tugas akhir (skripsi).

Ketika bingung di mana harus belajar teknik editing atau siapa gurunya, 

alhamdulillah kelas lanjutan  Forum Aceh menulis (FAMe) di Universitas Bina 

Bangsa Getsempena (UBBG) Banda Aceh mengagendakan pelatihan teknik 

editing karya jurnalistik dan artikel opini bagi mahasiswa UBBG. Saya tertarik dan 

ikut kelas ini.

Pematerinya adalah Pak Yarmen Dinamika, Wartawan Harian Serambi Indonesia 

dan Pembina FAMe. Semester lalu, materi teknik editing ini belum diajarkan, 

maka kesempatan yang kini ada tidak saya sia-siakan.

Bukan saja saya, hampir 100 mahasiswa UBBG ikut kelas editing yang 

berlangsung hanya dua jam pada hari Jumat lalu. Seperti biasa, pelatihannya 

berlangsung di Aula Kampus UBBG Banda Aceh.

Menurut pemateri, ada beberapa syarat yang harus diperhatikan dalam 

mendalami teknik editing. Di antaranya teliti, tekun, berwawasan luas, dan 

bersahabat dengan kamus, dalam hal ini adalah Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI), terutama yang versi daring.

Sebetulnya, kata Pak Yarmen, editing ini ada sekolahnya, yakni program studi 

editologi, seperti yang terdapat di Malang, Jawa Timur. Namun, lulusannya masih 

sangat minim dan belum mencukupi kebutuhan yang ada. Banyak penerbitan 

membutuhkan editor yang profesional dan bersertifikat, tetapi tenaga editor ini 

masih kurang. Masih lebih banya jumlah penulis dan layouter dibandingkan editor.



Pemateri juga menyebutkan bahwa untuk mendapatkan sertifikasi profesi 

sebagai editor kita bisa ikut tes. Di Aceh, salah satu lembaga yang memfasilitasi 

tes menjadi editor ini adalah UPT Percetakan Universitas Syiah Kuala atau USK 

Press. Ikut tes ini berbayar. Kalau dulu Rp 1,5 juta, sekarang sudah naik menjadi 

Rp 2,5 juta per orang. Tapi, USK menyediakan bonus kepada editor yang lulus, 

yakni bisa cetak buku gratis di USK Press.

Dalam ceramahnya, Pak Yarmen memberikan beberapa tips untuk menjadi 

seorang editor yang andal. Pertama, haruslah  mengetahui dasar-dasar 

penyuntingan. Kedua, memiliki kemampuan menulis, minimal mampu 

memperbaiki kalimat yang salah, seperti salah diksi rancu, kalimat yang ambigu 

(taksa), dan kalimat yang salah nalar.

Diksi adalah pilihan kata yang tepat serta selaras dalam penggunaannya. Contoh 

diksi yang dapat diperbaiki yaitu pada kalimat "Semua siswa diam saat guru 

menerangkan pelajaran." Diksi “diam” dapat diubah menjadi "bergeming”, 

“hening”, atau “senyap". Diksi tersebut dapat diperbaiki agar tulisan lebih menarik 

dibaca.

Selanjutnya rancu. Rancu berarti kalimat yang kacau atau kalimat yang 

susunannya tidak teratur. Kalimat tersebut mengakibatkan informasinya sulit 

dipahami. Contoh kalimat rancu adalah, "Menurut para pakar sejarah 

mengatakan bahwa Masjid Raya Baiturrahman dibangun pada masa 

pemerintahan Sultan Iskandar Muda." Nah, kalimat ini rancu karena susunannya 

terdiri atas dua struktur kalimat. Struktur pertama dimulai dengan kata ‘menurut’, 

sedangkan yang kedua dimulai dengan subjek ‘pelaku’ (pakar sejarah) yang 

diikuti oleh predikat 'mengatakan'.

Kalimat rancu ini dapat diperbaiki menjadi, "Pakar sejarah mengatakan, Masjid 

Raya Baiturrahman dibangun pada masa pemerintahan Sultan Iskandar Muda."

Kemudian kalimat ambigu (taksa). Kalimat ambigu merupakan bentuk kalimat 

yang memiliki makna ganda. Contoh kalimat ambigu seperti "RSUD Meuraxa 

menyumbang 80 kantong darah." Kalimat tersebut ambigu karena sebagian 



orang berpikir sumbang 80 kantong darah berarti menyumbang kantong darah 

sebanyak 80 unit, atau menyumbang 80 kantong yang berisi darah. Kalimat 

tersebut dapat diubah menjadi "RSUD Meuraxa sumbang darah 80 kantong." 

Maka, jelas apa yang disumbang.

Yang terakhir salah nalar. Contoh kalimat salah nalar ini seperti "mengejar 

ketertinggalan". Seharusnya kalimat tersebut diubah menjadi "mengejar 

kemajuan" atau “mengatasi ketertinggalan”.

Contoh kalimat salah nalar lainnya adalah "untuk menyingkat waktu". Kalimat ini 

sering digunakan moderator atau MC, tanpa mereka sadari bahwa kalimat 

tersebut tidak nalar karena waktu tetap berputar 24 jam sehari-semalam tanpa 

seorang pun mampu menyingkatnya, katakanlah menjadi 20 jam saja. 

“Seharusnya kalimat seperti itu bisa diubah menjadi ‘untuk menghemat waktu’," 

kata pemateri.

Syarat berikutnya menjadi seorang editor adalah memiliki pengetahuan luas. Jika 

ingin menjadi penyunting maka haruslah menjadi seorang pembaca yang lahap 

agar tidak ketinggalan informasi. Misalnya, tahu ranking kemiskinan Aceh di 

Sumatra dan di Indonesia, tahu kenapa segelintir warga Aceh dulunya ingin 

memisahkan diri dari Indonesia, dan di mana akhirnya konflik diakhiri dengan 

jalan damai. Tahu juga siapa mediatornya.

Syarat selanjutnya menjadi seorang editing harus menguasai ejaan.  Menjadi 

seorang editor tulisan opini haruslah paham Pedoman Umum Ejaan Bahasa 

Indonesia (PUEBI), bahkan paham hingga ke penggunaan tanda baca. Misalnya, 

tanda titik, titik dua, elipsis, apostrof, koma, titik koma, tanda tanya, tanda seru, 

tanda petik tunggal, dan tanda petik dua.

Pastikan juga kita menguasai kata-kata yang baku, bukan justru yang tidak baku. 

Contohnya, yang benar itu adalah familier, bukan familiar. Yang benar itu 

mengubah, bukan merubah. Contoh lain, kata prasarana harus mendahului kata 

sarana. Jadi, salah kalau di kantor-kantor ada kepala seksi sarana dan prasarana. 

Seperti halnya prasejarah dan prabayar, bentuk terikat pra- itu bermakna sebelum 



atau di muka. Maka, tak boleh ia diletakkan di belakang seperti dalam kasus 

sarana dan prasarana.

Ternyata banyak sekali kesalahan tanda baca maupun diksi dalam penulisan 

maupun percakapan kita selama ini. Ikut kelas yang diasuh Pak Yarmen ini 

membuat saya sadar bahwa ilmu editing adalah sesuatu yang sangat penting.

Apa yang disampaikan pemateri dengan berbagai contoh yang terkadang lucu, 

membuat saya kian tertarik untuk mendalami ilmu editing ini.

Harapan saya, semoga kelas menulis seperti ini terus berjalan di sela-sela 

perkuliahan kami. Apalagi di era modern saat ini, kelas menulis tidak harus 

berlangsung secara tatap muka, tetapi bisa juga dilakukan secara virtual dengan 

bantuan smartphone. Semoga dengan dilaksanakannya kelas menulis maka 

terlahirlah bibit-bibit unggul baru yang akan menjadi penulis hebat dengan 

kemampuan editing yang andal dari Kampus UBBG. Terima kasih, FAMe.



BBG Fair

Aneka Lomba Meriahkan BBG Fair 
2023
Admin Mei 24, 2023
Daerah

Banda Aceh – Aneka lomba meriahkan kegiatan BBG Fair 2023 yang akan 

berlangsung pada 24-26 Mei 2023. Lomba tersebut di antaranya Lomba NUDC, 

KDMI, Tahfidz, Tilawatir Quran, Baca Puisi, Penulisan Puisi, Penulisan Cerpen, 

Lagu Pop, Lagu Dangdut, Desain Grafis, Tari Kreasi, Fotografi dan ON MIPA. 

Pembukaan diawali dengan pemotongan pita oleh Rektor UBBG yang diwakili 

oleh Wakil Rektor I Dr.Rita Novita, M.Pd. di halaman kampus setempat, Rabu 

(24/5/2023).

Wakil Rektor I Bidang Akademik dan Inovasi Dr. Rita Novita, M.Pd. menyatakan 

bangga kepada mahasiswa UBBG yang telah secara mandiri menyukseskan 

kegiatan BBG Fair 2023.



Terselenggaranya kegiatan ini dengan sukses menunjukkan bahwa mahasiswa 

sangat kreatif dan mampu secara mandiri dalam berkiprah. UBBG selalu 

memberikan dukungan setiap kreativitas mahasiswa. Harapannya dengan 

kegiatan ini akan banyak bibit unggul nantinya yang siap mengharumkan nama 

baik kampus tercinta baik di kancah nasional maupun internasional.

“Terima kasih kepada mahasiswa UBBG yang telah berpartisipasi. Terima kasih 

kepada panitia yang telah mengatur kegiatan ini dengan baik, ” ujarnya.

Wakil Rektor II Bidang Umum, Keuangan, dan Kemahasiswaan Ully Muzakir, M.T. 

menyatakan bahwa kegiatan ini dilaksanakan untuk mempersiapkan bibit unggul 

di kampus UBBG yang nantinya siap berkompetisi pada berbagai kejuaraan 

nasional. Ini adalah ajang pencarian bakat. Siapa yang meraih juara nantinya 

akan mengikuti kegiatan pemusatan latihan sehingga siap tampil pada berbagai 

event kejuaraan.

Ketua Pelaksana Elisa Rahmadani menyampaikam terima kasih kepada seluruh 

Panitia UBBG FAIR yang telah berjuang bersama dalam menyukseskan acara 

yang terbilang perdana ini. Acara ini bertujuan untuk mencari dan 

mengembangkan bakat dan talenta mahasiswa yang nantinya akan mengikuti 

berbagai kompetisi nasional. Maka diharapkan kepada seluruh peserta lomba 

untuk menampilkan yang terbaik.
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Mahasiswi Aceh Juara Lomba 
Menyanyi Kompetisi Kesenian Nasional 

Banda Aceh, InfoPublik - Nina Selfia, mahasiswa Pendidikan Bahasa Indonesia 

Universitas Bina Bangsa Getsampena (UBBG) meraih juara satu lomba 

menyanyi dan juara favorit lomba cipta puisi kompetisi kesenian nasional 2023.
 
Nina Selfia, sang Juara menyatakan bahwa bangga bisa berpartisipasi pada 

kegiatan ini apalagi bisa meraih Juara. Dengan mengikuti lomba ini  dapat 

mengembangkan potensi diri karena memang hobi menyanyi dan cipta puisi. Jadi 

ingin mencoba menyalurkan  bakat. 
 
Nina Selfia mengetahui informasi lomba bernyanyi ini dari media sosial. Dia 

mengikuti lomba ini sejak empat hari yang lalu. Hal ini juga, lanjutnya, tidak 

terlepas dari motivasi dan bimbingan dosen Pendidikan Bahasa Indonesia serta 

dukungan kawan-kawan. 
 
"Alhamdulillah sangat bersyukur bisa meraih juara. Ternyata usaha yang baik 

tidak mengkhianati hasil. Insya Allah saya akan lebih bersemangat mengikuti 

lomba lagi," ujarnya, Minggu (21/5/2023). 
 
Ketua Prodi Pendidikan Bahasa Indonesia UBBG  Wahidah Nasution, M.Pd. 

menyatakan selamat kepada ananda Nina Selfia.
 
"Prestasi mahasiswa adalah prioritas kami. Kami bangga dengan mahasiswa 

yang telah berani bersaing dengan mahasiswa lain. Kemenangan ini akan 

memotivasi mahasiswa lainnya untuk mencoba berkompetisi di berbagai ajang 

lomba seni, bahasa, dan sastra karena Pendidikan Bahasa Indonesia sangat 

menuntut adanya kreativitas dan inovasi literasi," pungkasnya. (MC 05)



Oleh: Fazil - Editor: Teuku Haris Fadhillah - 28 May 2023 - 09:55  Aceh

UBBG Fair 2023 Ditutup, Pemenang 
Ikut Kompetisi Nasional

KBRN, Banda Aceh : Perhelatan Universitas Bina Bangsa Getsempena (UBBG) 

Fair 2023 yang berlangsung selama tiga hari telah resmi ditutup (26/5/2023), 

acara ini berhasil menemukan para pemenang dari 13 cabang lomba yang diikuti 

oleh mahasiswa dan siswa SMA. Persaingan ketat terjadi dalam setiap kategori, 

dan para pemenang akan melanjutkan kompetisi mereka di tingkat nasional.

Dalam lomba Penulisan Cerpen, Siti Rafidhah Hanum (PENBI) berhasil meraih 

Juara 1, disusul oleh Azzalia Alikha (PGSD) sebagai Juara 2, dan Erma Yanti 

(PMAT) sebagai Juara 3. Lomba Tilawatil Quran dimenangkan oleh Fikri Sabara 

(Penjas) sebagai Juara 1, Fathurrahman (ILKOM) sebagai Juara 2, dan Silvia Dila 

Perhelatan Universitas Bina Bangsa Getsempena (UBBG) Fair 2023 yang berlangsung selama tiga hari telah 
resmi ditutup (26/5/2023). Acara ini berhasil menemukan para pemenang dari 13 cabang lomba yang diikuti 

oleh mahasiswa dan siswa SMA. (foto: ist.)



F. Ayu (PG PAUD) sebagai Juara 3. Lomba Penulisan Puisi dijuarai oleh Khairul 

Huda (PMAT) sebagai Juara 1, Sidrah Tunnur (PG PAUD) sebagai Juara 2, dan 

Sicha A.Putri (PG PAUD) sebagai Juara 3.

Para pemenang lainnya termasuk Dina Asfita (PGSD) sebagai Juara 1 dalam 

Lomba Nyanyi Dangdut, Alfika Ayuni (PBI) sebagai Juara 1 dalam Lomba Baca 

Puisi, dan Dinda Isnaini dan Jamilatul Aula (PBI) sebagai Juara 1 dalam Lomba 

KDMI. Lomba Tahfiz dimenangkan oleh Anggi Septiana (PG PAUD), sedangkan 

Lomba NUDC oleh Masudi dan Karmirah (PBI). Lomba Tari Kreasi dimenangkan 

oleh Bahtera Reuloh sebagai Juara 1, Lomba Vokal Solo dimenangkan oleh Salim 

Syuhada (ILKOM) sebagai Juara 1, dan Lomba Story Telling dimenangkan oleh 

Kaila Fitra Aryza (MAS Babunnajah) sebagai Juara 1. Lomba Scrabble Tingkat 

SMA dimenangkan oleh Putri Latin Samalaha sebagai Juara 1. 

Selain itu, Prodi PG PAUD berhasil meraih Juara Umum dan mendapatkan piala 

bergilir dari Rektor. Wakil Rektor II Bidang Umum, Keuangan, dan 

Kemahasiswaan, Ully Muzzakir, M.T., mengucapkan selamat kepada para 

pemenang dan berterima kasih kepada panitia yang telah menyelenggarakan 

acara dengan baik.

Para pemenang saat ini harus bersiap-siap untuk menghadapi berbagai 

kejuaraan nasional. UBBG Fair 2023 adalah panggung untuk mencari bakat dan 

talenta mahasiswa yang akan berkompetisi di tingkat nasional. Mereka akan 

menjalani pemusatan latihan untuk mempersiapkan diri menghadapi event-event 

kejuaraan yang akan datang, penutupan acara dimeriahkan oleh penampilan 

GLXI Music.

Ketua Pelaksana, Elisa Rahmadani, mengucapkan terima kasih kepada seluruh 

Panitia UBBG Fair yang telah bekerja keras dan berjuang bersama-sama untuk 

menjadikan acara ini sukses. Acara UBBG Fair bertujuan untuk mencari dan 

mengembangkan bakat serta talenta mahasiswa yang akan mewakili sekolah 

mereka dalam berbagai kompetisi nasional. Elisa Rahmadani mengharapkan 

kepada semua peserta lomba untuk memberikan yang terbaik dalam setiap 

penampilan mereka.



"Terima kasih kepada panitia yang telah menjadikan acara ini sukses. Kami 

berharap dapat bertemu kembali di UBBG Fair tahun depan," tutup Elisa dengan 

penuh semangat.

UBBG Fair 2023 telah memberikan panggung bagi para peserta untuk 

menampilkan bakat dan kemampuan mereka dalam berbagai bidang lomba. 

Dengan adanya pemenang yang siap berlaga di tingkat nasional, semakin banyak 

potensi yang dapat ditemukan dan dikembangkan di kalangan mahasiswa dan 

siswa SMA. Selamat kepada para pemenang, dan semoga mereka dapat 

memberikan yang terbaik dalam kompetisi berikutnya!



Oleh: Fazil - Editor: Teuku Haris Fadhillah - 19 May 2023 - 16:43  Aceh

UBBG Loloskan 72 Kelas Program 
Praktisi Mengajar

KBRN, Banda Aceh : Universitas Bina Bangsa Getsempena (UBBG) Banda Aceh 

berhasil meloloskan 72 Kelas Praktisi dalam Program Praktisi Mengajar MBKM 

yang digagas Kemendikbudristek. UBBG  menjadi satu-satunya perguruan tinggi 

di Aceh dengan angka kelulusan kelas Praktisi Mengajar tertinggi. 

Kepala Unit Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) UBBG, Yusrawati JR 

Simatupang, M.Pd. Kamis, (18/5/2023) menyatakan, angka kelulusan praktisi di 

UBBG tahun ini yang jauh meningkat dari tahun sebelumnya dan menjadi satu-

satunya PTS se-Aceh dengan jumlah kelas praktisi terbanyak.

Hal ini, lanjutnya, membuktikan antusias yang luar biasa dari dosen, praktisi, dan 

Universitas Bina Bangsa Getsempena (UBBG) Banda Aceh berhasil meloloskan 72 Kelas Praktisi dalam 
Program Praktisi Mengajar MBKM yang digagas Kemendikbudristek. (foto: ist)



mahasiswa serta dukungan penuh dari rektor beserta jajarannya. Yusra 

menambahkan bahwa 72 Kelas Praktisi ini akan diisi oleh 42 praktisi 

berkolaborasi dengan 37 dosen pengajar. "Harapannya dengan kelas kolaborasi 

ini akan menghasilkan produk unggulan perkuliahan dan juga lulusan yang 

berkompeten dan siap terjun ke dunia kerja, "ujarnya.

Koordinator Praktisi Mengajar Rika Kustina, M.Pd. menyatakan bahwa kehadiran 

praktisi ini diharapkan nantinya bisa menghasilkan lulusan UBBG yang 

profesional dan mampu bersaing secara global. Program Praktisi Mengajar ini 

sangat bermanfaat karena dalam program ini memberikan kesempatan bagi 

mahasiswa untuk mengembangkan kemampuan agar mampu menghadapi 

dinamika dalam dunia kerja. 

Pada kesempatan lain, Rektor UBBG  Dr. Lili Kasmini, S.Si., M.Si. menyampaikan 

bahwa 72 Kelas Praktisi UBBG yang lolos Program Praktisi Mengajar merupakan 

angka yang sangat fantastis. "Tentu saja capaian ini tidak lepas dari usaha dan 

kerja keras dari unit MBKM dan Koordinator Praktisi Mengajar. Terima kasih untuk 

semuanya. Selamat kepada para praktisi dan dosen yang akan berkolaborasi 

pada Program Praktisi Mengajar Mengajar," ucapnya.



Selasa, 23 Mei 2023 08:50

Jurnalisme Warga

 Editor: Mufti

Haruskah Diberlakukan Tes Masuk 
SD/MI/Sederajat?

MULYANI, M.Pd., M.TESOL, Dosen Pendidikan Bahasa Inggris dan Fasilitator PPG Universitas 
Bina Bangsa Gestempena (UBBG) Bidang Studi Pendidikan Bahasa Inggris, melaporkan dari 
Banda Aceh 

MULYANI, M.Pd., M.TESOL, Dosen Pendidikan Bahasa Inggris dan Fasilitator 

PPG Universitas Bina Bangsa Gestempena (UBBG) Bidang Studi Pendidikan 

Bahasa Inggris, melaporkan dari Banda Aceh

PENDIDIKAN selayaknya dapat dirasakan secara merata oleh semua anak di 

Indonesia tanpa dibeda-bedakan latar belakangnya. Seperti bunyi Pasal 31 ayat 

(1) dan (2) Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 (UUD 

’45) bahwa “Tiap-tiap warga negara berhak mendapat pengajaran” dan “Setiap 

warga negara wajib mengikuti pendidikan dasar dan pemerintah wajib 

membiayainya.”

Seperti kita ketahui bersama bahwa pada tahun-tahun sebelumnya, baik di kota 



maupun kabupaten di Aceh, satuan pendidikan sekolah dasar (SD)/madrasah 

ibtidaiah (MI)/sederajat melakukan seleksi atau tes masuk sekolah, termasuk tes 

baca, tulis, hitung (calistung) untuk menjaring calon peserta didik baru yang akan 

menimba ilmu di sekolahnya.

Sudah menjadi kebiasaan bahwa tiap tahun ajaran baru, sekolah dasar, terutama 

swasta dan madrasah ibtidaiah negeri (MIN), melaksanakan tes penerimaan 

murid baru, baik itu tes calistung, maupun tes pengetahuan agama.

Untuk tahun 2023 ini, yaitu dalam beberapa bulan ke belakang dan juga dalam 

satu hingga dua minggu ke depan, satuan pendidikan jenjang SD/MI/sederajat 

baik swasta maupun negeri melakukan penerimaan peserta didik baru (PPDB). 

Hasil penelusuran saya, beberapa sekolah MIN di Aceh menerapkan “uji 

kesiapan” sebagai syarat untuk diterima di sekolah tersebut. Belum diketahui 

alasan maupun tujuan pelaksanaan tes jenis ini. Kita sama-sama berharap bahwa 

jenis tes ini dilakukan benar-benar untuk melihat apakah calon peserta didik baru 

sudah memiliki kesiapan untuk masuk SD.

Jika ditilik dari istilahnya, maka dapat kita pahami secara umum bahwa uji ini untuk 

melihat kesiapan mental atau psikologi calon peserta didik baru dan 

kesiapan/kematangan fisiknya. Jika begini adanya, maka tidak menjadi masalah. 

Namun, yang tidak kita harapkan adalah sekolah hanya mengganti istilah saja dari 

jenis tes calistung, tes pengetahuan agama, atau sejenisnya menjadi ‘uji 

kesiapan’, tetapi pelaksanaanya tidak seperti namanya.

Nah, jika seperti ini adanya, maka hal ini tidak boleh terjadi. Hal ini tentu 

memberikan tekanan bagi sebagian besar orang tua, seperti harus memasukkan 

anaknya ke les calistung saat usia dini sebagai persiapan masuk SD. Hal ini dapat 

memberikan efek bagi calon murid bahwa belajar itu bukanlah hal yang 

menyenangkan apabila mengharuskan anak menguasai calistung sebelum 

waktunya.

Gembar-gembor terkait pelarangan pelaksanaan tes untuk anak usia dini yang 

akan memasuki sekolah dasar sebenarnya sudah sejak lama diimbau oleh 



pemerintah. Calistung telah dilarang melalui Peraturan Pemerintah Nomor 17 

Tahun 2010 tentang Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan serta 

Peraturan Mendikbudristek Nomor 1 Tahun 2021 tentang PPDB.

Berikut update berita yang terbaru, seperti yang dilansir Serambinews.com pada 

29 Maret 2023 lalu bahwa, “Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 

Teknologi (Mendikbudristek) Nadiem Anwar Makarim resmi minta agar sekolah-

sekolah menghilangkan tes calistung. Tes calistung ini diminta dihapus dari proses 

PPDB pada SD/MI/ sederajat.”

Saat ini, telah diluncurkan Gerakan Transisi Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) ke 

SD di mana ada tiga target perubahan yang diharapkan tercapai pada tahun ajaran 

baru, yaitu: 1) menghilangkan tes calistung dari proses PPDB di SD; 2) 

menerapkan masa perkenalan bagi peserta didik baru selama dua minggu 

pertama di PAUD dan SD di mana sekolah dapat memfasilitasi peserta didik baru 

serta orang tuanya untuk berkenalan dengan lingkungan belajar sehingga peserta 

didik baru dapat merasa nyaman dalam kegiatan belajarnya; dan 3) menerapkan 

pembelajaran yang membangun enam kemampuan fondasi anak di PAUD dan 

SD.

Lebih lanjut Nadiem menyebutkan bahwa masih ada anak-anak yang belum 

pernah mendapatkan kesempatan belajar di satuan PAUD sehingga sangat tidak 

tepat apabila calon peserta didik baru diberikan tes calistung untuk dapat 

memeroleh layanan pendidikan dasar. Nadiem menekankan kepada satuan 

pendidikan bahwa, "Hargai proses anak yang berbeda-beda karena membangun 

kemampuan fondasi perlu dilakukan bertahap.”

Seperti kita ketahui bersama, tiap anak adalah unik dan berbeda sehingga tidak 

ada alasan bagi satuan pendidikan SD atau MI/sederajat untuk melakukan tes 

terhadap calon peserta didik baru yang akan memasuki sekolah pada tahun ajaran 

baru dengan dalih apa pun.

Anak-anak yang tidak normal saja memiliki satu kelebihan yang dibawanya sejak 

lahir, apalagi anak-anak normal pastilah mereka juga memiliki kemampuan, bakat, 



dan bawaan baik yang diturunkan secara genetik dari orang tuanya ataupun yang 

tidak. Artinya, jika terus diasah kemampuan dan bakatnya, maka akan semakin 

berkembang dengan baik. Anak-anak itu berkembang seperti kebiasaan di 

lingkungannya, baik keluarga, sekolah, lingkungan pertemanan, dan masyarakat 

di mana mereka berada.

Kita mungkin pernah mendengar istilah sistem ‘zonasi’ yang sudah diterapkan 

oleh pemerintah untuk semua satuan pendidikan guna menghindari 

membeludaknya calon peserta didik baru pada satu sekolah tertentu atau sekolah 

favorit. Kiranya hal ini masih menjadi bahan pertimbangan untuk dapat 

dilaksanakan oleh semua sekolah baik negeri maupun swasta.

Jangan jadikan sekolah sebagai ajang untuk menjaring para peserta didik yang 

pintar saja demi mendongkrak status sekolah atau menaikkan akreditasi sekolah 

atau hanya menjaring para peserta didik dari keluarga dengan pendapatan 

ekonomi tinggi saja ataupun hanya menjaring para peserta didik dari latar 

belakang cerdas/berprestasi sekaligus mapan saja. Hal ini pasti akan 

menimbulkan kecemburuan sosial dalam masyarakat kita.

Di antara beberapa target capaian yang harus dicapai adalah satuan pendidikan di 

PAUD dan SD/ MI/sederajat perlu menerapkan pembelajaran yang membangun 

enam kemampuan fondasi peserta didik, yaitu 1) mengenal nilai agama dan budi 

pekerti; 2) keterampilan sosial dan bahasa untuk berinteraksi; 3) kematangan 

emosi untuk kegiatan di lingkungan belajar; 4) kematangan kognitif untuk 

melakukan kegiatan belajar seperti memiliki dasar literasi dan numerasi; 5) 

pengembangan keterampilan motorik dan perawatan diri untuk berpartisipasi di 

lingkungan belajar secara mandiri; dan 6) pemaknaan terhadap belajar yang 

positif (Serambinews.com, 29 Maret 2023).

Pada hakikatnya, sekolahlah sebagai level kedua setelah orang tuanya yang 

bertanggung jawab untuk mengantarkan para peserta didik di SD/madrasah pada 

pintu kesuksesan baik secara IQ maupun ESQ. Sekolah dengan sistem 

manajemen yang baik dari segala sisi dan didukung oleh sumber daya manusia 



(SDM) yang andal dan profesional juga didukung dengan prasarana-sarana yang 

memadai tentunya tidak akan mengalami kesulitan untuk mencetak generasi-

generasi yang tidak hanya pintar dan berprestasi, tapi juga cerdas secara 

emosional dan berkarakter.

Untuk memaksimalkan gerakan transisi tersebut, pihak terkait seperti 

Kemendikbud, dinas pendidikan daerah, serta Kementerian Agama yang 

mengawasi pendidikan di tingkat MIN perlu mengevaluasi dan mengawasi 

pelaksanaan PPDB dan menyesuaikan juga buku-buku teks yang akan digunakan 

siswa di tingkat SD/MI/sederajat agar tidak menekankan pada penguasaan teks 

bacaan yang panjang dan numerasi dengan tingkat kesulitan tinggi bagi siswa SD 

kelas 1 dan 2, sehingga siswa ini dapat memperoleh pembelajaran yang 

bermakna di usianya.
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DI Aceh Selatan, Hari Raya Idulfitri 1 Syawal 1444 

Hijriah yang lalu tidak dirayakan serentak pada 

hari Jumat, 21 April 2023. Ada juga yang 

merayakannya pada hari Sabtu, 22 April 2023. 

Walau perbedaan ini nyata terjadi, tetapi tidak 

menghilangkan rasa toleransi antarwarga yang 

sudah lama lahir dan menetap di kabupaten yang 

terkenal dengan banyak legenda ini.

Daerah ini juga mengandung banyak tradisi yang membuatnya semakin unik. 

Antara satu kecamatan dengan kecamatan yang lain ada yang sama, ada pula 

yang berbeda tradisinya. Saya tinggal di Desa Hulu Pisang, Kecamatan 

Labuhanhaji yang bersebelahan dengan Desa Pisang, Kabupaten Aceh Selatan. 

Di kedua desa ini perayaan 1 Syawal 1444 Hijriahnya sama, yaitu pada hari Jumat 

21 April 2023. Momen ini sangat ditunggu-tunggu oleh semua orang yang sudah 

melaksanakan puasa Ramadhan selama sebulan penuh.

Tradisi keacehan yang masih dilakoni oleh masyarakat di kedua desa ini banyak. 

Namun, pada kesempatan ini saya fokus membahas satu tradisi saja yang dalam 

bahasa Aneuk Jamee disebut "tamuntuak".
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Tamuntuak adalah tradisi bersalaman saat Lebaran dengan memberi hadiah 

berupa uang kepada menantu baru, baik itu oleh pihak keluarga inti dan 

lingkungan masyarakat tempat sang istri tinggal, maupun di daerah asal suami.

Tradisi ini berlaku bagi semua pasangan yang baru menikah dan masih bisa 

dijangkau atau daerah asal istri atau sang suami yang letaknya tidak jauh.

Seorang perempuan yang baru menikah biasanya datang bersalaman ke rumah 

mertuanya. Lalu, mertua dan para saudara perempuan dari suami yang sudah 

menikah itu akan memberi hadiah berupa uang saat berjabat tangan untuk 

pertama kalinya pada hari Lebaran.

Saat pergi ke rumah sanak famili suami ketika hendak pamit ingin pulang barulah 

sang istri disalami. Kepadanya diberi uang oleh para perempuan di rumah itu yang 

sudah menikah. Uang tersebut diserahkan saat berjabat tangan.

Tradisi ini juga berlaku saat seorang laki-laki yang menjadi menantu di daerah 

asal istrinya akan diberi hadiah uang oleh keluarga inti sang istri, seperti ibu dari 

istri, kakak atau adik kandung perempuan dari istri yang sudah menikah saat 

pertama berjabat tangan pada hari Lebaran.

Saudara perempuan dan kerabat istri satu kampung atau berbeda kampung 

dengan sang istri, maupun para wanita yang sudah menikah akan bersalaman 

dengan laki-laki tersebut setelah pasangan baru pamitan untuk pulang. Kepada 

pengantin pria tersebut akan diberikan uang langsung di genggaman tangannya.

Uang yang diberikan tidak dipatok jumlahnya, melainkan disesuaikan dengan 

kondisi dan kemampuan finansial dari setiap rumah yang pasangan pengantin 

baru tersebut datangi.

Momen tamuntuak ini dilakukan sekali saja, yakni setelah menikah untuk yang 

pertama kalinya dan biasanya dilaksanakan pada tahun pertama pernikahan. 

Waktunya dimulai dari hari pertama Lebaran, sedangkan lamanya tergantung dari 

berapa banyak jumlah rumah yang harus didatangi, bisa 1, 2, bahkan 3 hari. 

Waktu berkunjung relatif bebas, boleh malam dan siang, tapi tidak boleh persis 



pada waktu shalat, makan, dan tidur. Kunjungan ini pun hanya sebentar saja.

Tamuntuak ini merupakan tradisi yang dijalani oleh semua pasangan pengantin 

baru di setiap Lebaran Idulfitri dan Iduladha di Labuhanhaji. Tradisi ini terus 

bergulir hingga kini.

Jadi, semua perempuan dan laki-laki, yang sudah menikah di desa saya, desa 

tetangga, bahkan kecamatan hingga kabupaten yang punya tradisi tamuntuak ini 

di Aceh, dan masih mempraktikkannya, tentu pernah merasakannya meskipun 

dengan sebutan yang berbeda.

Perempuan dan laki-laki yang sudah lama menikah lalu bersilaturahmi dengan 

keluarga sendiri dan mertua secara berombongan dengan pasangan dan anak-

anak hanya untuk bersalaman dan saling memaafkan saja, yang mendapat 

hadiah uang ini. Bagi yang sudah lama menikah haknya untuk mendapatkan 

salam tempel saat tamantuak beralih ke anak-anaknya pada setiap hari Lebaran 

tiba.

Beberapa tahun lalu, saya mengundang sahabat-sahabat saya yang baru 

menikah, untuk berkunjung dan bersilaturahmi pada hari Lebaran dengan 

membawa pasangannya ke rumah saya. Saya hanya bersalaman saat sahabat 

dan suaminya tiba di depan pintu rumah, lalu menyuruh mereka masuk. 

Pasangan itu juga bersalaman dengan ibu saya.

Kemudian, saya menghindangkan minuman dan mempersilakaan agar kue yang 

sudah terhidang di atas meja supaya dicicipi.

Setelah pasangan tersebut minum mereka pun pamit kepada saya untuk pulang, 

lalu saya meminta tolong kepada ibu saya agar beliau saja yang bersalaman pada 

suami sahabat saya sekalian mewakili saya dengan memberi hadiah berupa 

uang.

Ada juga sahabat yang menikah beda kampung dan sama-sama saudara dengan 

keluarga saya, lalu ibu saya memilih bersalaman untuk memberikan uang hadiah 

tersebut kepada yang hubungan tali persaudaraannya lebih jauh.



Fungsi dari tamuntuak ini adalah untuk menjaga silaturahmi agar tidak putus, 

saling kenal dengan anggota baru di keluarga saudara masing-masing, saling 

berbagi di saat Hari Raya Idulfitri dan Iduladha dengan hati yang bersih dan ikhlas 

sesuai dengan kesanggupan dari pemilik setiap rumah yang dikunjungi.

Tradisi ini sudah lama ada dan diwariskan dari generasi ke generasi. Dijalankan 

oleh generasi terdahulu hingga sekarang. Sehingga, di setiap momen Lebaran 

Idulfitri dan Iduladha ada saja saudara yang baru menikah datang ke rumah 

dengan membawa istri atau suaminya. Kebanyakan ibu-ibu bahagia bila datang 

bertamuntuak ke rumahnya serta  merasa kecewa jika pengantin baru tidak 

datang.

Di zaman dahulu semua pengantin yang baru menikah datang ke rumah 

saudaranya, baik itu jauh, maupun dekat, mampu ataupun tidak, tidak perlu 

disuruh datang, melainkan datang sendiri karena mereka paham jika tradisi ini 

harus dilakoni dan semua saudaranya menunggu kehadiran mereka.

Jadi, berkunjungnya bukan karena niat untuk mendapat ‘salam tempel’, 

melainkan semata-mata untuk menjaga silaturahmi sehingga tidak ada saudara 

atau kerabat yang kecewa.

Berbeda dengan zaman sekarang, ada sebagian pasangan pengantin baru tidak 

banyak kenal dengan saudara yang masih tergolong dekat, apalagi yang jauh, 

maka orang tua harus memberi tahu rumah-rumah yang harus didatangi. Bahkan, 

ada juga yang harus diundang terlebih dahulu melalui orang tua pengantin baru 

tersebut agar anaknya berkunjung ke rumahnya. Jika tidak diundang, mereka 

tidak akan pergi bertamuntuak.

Di tanah kelahiran saya, sebutan untuk menantu ada dua. Pertama menantu, 

kedua urang sumando (orang semenda) baik itu laki-laki maupun perempuan. 

Tradisi tamuntuak ini biasanya sekali seumur hidup dirasakan oleh semua orang, 

baik itu laki-laki maupun perempuan. Jadi, alangkah baiknya momen ini dinikmati 

serta dijalani saja prosesnya semampu dan sesanggupnya bagi para perempuan 

yang sedang hamil saat tamuntuak dilakukan. Semoga tradisi ini tetap eksis dan 

terjaga walau zaman dan tantangannya tak lagi sama.
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Mengenal Lebih Dekat Museum Tsunami Aceh

NURUL HUSNA, Mahasiswi Program Studi 
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Bangsa Getsempena (UBBG) Banda Aceh, 

melaporkan dari Banda Aceh

HAMPIR semua orang mengenal atau minimal 

mengetahui Museum Tsunami Aceh yang berada 

di Kota Banda Aceh, tepatnya di Jalan Sultan 

Iskandar Muda Nomor 3, Sukaramai (Blower), 

Kecamatan Baiturrahman.

Lokasinya strategis dan bangunannya yang 

megah selalu memanjakan mata orang-orang 

yang berlalu lalang di sekitarnya.

Dari dahulu hingga sekarang bangunan ini tetap indah dan mentereng walau 

sudah lama dibangun. Ini karena, bangunan tersebut memang kokoh dan dirawat 

dengan baik oleh orang-orang yang bekerja di museum satu-satunya di Indonesia 

itu.

Museum ini sengaja dibangun bukan hanya untuk melestarikan benda-benda 

yang menjadi saksi bisu saat terjadi peristiwa mahadahsyat, gempa dan tsunami 

Aceh tahun 2004, melainkan  juga menjadi objek wisata yang dapat dikunjungi 

pada setiap jam kerja.

Jika sedang musim liburan, museum ini ramai dikunjungi orang secara 

berombongan. Ada yang datang bersama keluarga, saudara, bahkan teman-
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teman dari dalam ataupun luar kota.

Jika sekadar ingin berkeliling di sekitar dan di luar museum atau hanya ingin 

berfoto di papan nama Museum Tsunami Aceh, pengunjung tidak harus membeli 

tiket.

Tapi, jika ingin masuk ke dalamnya barulah pengunjung wajib membeli tiket. 

Untuk membeli tiket ini pengunjung harus sabar antrean. Siapa cepat, dialah yang 

duluan dapat.

Harga satu tiket saat saya berkunjung dengan teman pada hari Sabtu 

(22/10/2022) lalu hanya Rp5.000 per orang.

Setelah buka pada pai hari, museum ini tutup pada jam istirahat (pukul 12.00 WIB) 

bagi. Buka kembali siang pukul 14.00 WIB.

Pengunjung saya sarankan jangan terbuai dengan keindahan yang disuguhkan 

dari luar saja karena keindahan museum ini berada di dalamnya. Sangat indah 

dan memukau.

Saya dan teman saya adalah orang yang terakhir masuk menjelang jam istirahat 

pada hari itu. Kami mengunjungi museum ini karena ada tugas kelompok mata 

kuliah Literasi Budaya dari dosen kami.

Saya memfoto gambar yang ada di dekat pintu masuk ke museum. Sebelum pintu 

ini kami harus melewati pintu pertama yang dijaga oleh satpam. Pintu masuknya 

terbuka lebar, kami buru-buru masuk karena tidak lama lagi museum tutup.

Setelah melewati pintu tersebut tampak suasana tidak gelap, tapi agak remang-

remang, karena cahaya lampu berasal dari bawah.

Setelah melewati jalan berair terdapat sebuah ruangan yang gelap, tidak 

berlampu. Kata teman saya, dulu di sini terang. Saat beberapa tahun lalu ia 

berkunjung, di sini ada lampunya. Kemudian, kami masuk ke ruang Sumur Doa. 

Beberapa orang tampak mengabadikan suasana khas Sumur Do aitu dengan 

kamera hanphone.



Teman saya bahkan memvideokan ruangan ini. Saya mengambil foto ruangan 

yang ada banyak tulisan di dindingnya. Tulisan-tulisan itu berisi nama-nama 

orang yang meninggal saat tsunami.

Ruangan ini berbentuk sumur, klop dengan namanya Sumur Doa.  Ruang ini 

dulunya agak terang dibandingkan pada hari kami berkunjung.

Pada hari itu ada beberapa lampu menempel di dinding, tetapi suasananya 

remang-remang.

Kemudian, dari Sumur Doa kami menuju ramp cerobong. Jalannya pertama 

gelap, kemudian terang, lalu bertemu dengan jembatan yang di bawahnya ada 

kolam ikan yang sangat indah. Di sekelilingnya terdapat banyak ruangan. 

Jembatan ini pengganti tangga menuju ke lantai dua. Jembatan ini dinamakan 

Jembatan Perdamaian, simbolisasi dari tercapainya perdamaian Aceh 

pascakonflik setelah terjadi tsunami.

Di sini suasananya bagus. Saat itu rata-rata orang berfoto di jembatan ini, 

termasuk kami. Di ujung jembatan ada ruangan terbuka. Di situ terdapat banyak 

foto dan satu buah benda seperti monitor. Di bagian tengahnya kami melihat 

desain rancangan kapal laut lengkap dengan pekarangannya di dalam kaca.

Ada juga beberapa foto yang di sampingnya terdapat ruang kecil tempat berjualan 

kue kering, minuman, baju koko, beberapa suvenir Aceh, dan lain-lain.

Di sebelahnya tampak dipajang lukisan seperti kain yang bermotif di bagian 

tengahnya, di situ terdapat gambar bendera dari banyak negara.

Selanjutnya, kami masuk ke ruang Pamer Temporer. Di dalam ruangan ini ada 

lukisan tentang rumah dan lingkungan yang masih asri, satu lagi lukisan harimau 

yang sedang berada di dalam hutan.

Ruang ini disulap menjadi seolah-olah hutan, lalu kami bergegas menuju ruang 

untuk menonton video. Ruangan ini dibuat seperti bioskop mini dengan sofa 

panjang berwarna hitam yang bisa diduduki oleh banyak orang. Layar monitornya 

sangat besar. Saat ada tontonan lampu dimatikan.



Video yang diputar bukanlah peristiwa tsunami lagi, tapi lebih kepada mengenang 

peristiwa mahadahsyat tersebut. Video yang diputar bercerita tentang sejarah 

tsunami dan proses bangkitnya Aceh setelah tsunami.

Video ini hanya ada di museum saja, tidak disebarluaskan di aplikasi mana pun, 

sebab di ruangan ini tidak boleh mengambil gambar atau video.

Sesudah puas menonton, kami semua disuruh ke luar, Kunjungan kami pun 

berakhir sampai di sini karena sudah jam istirahat.

Museum Tsunami Aceh tutup menjelang azan zuhur sekitar pukul 12.00 WIB dan 

semua pengunjung harus ke luar dari museum tersebut, sehingga ada beberapa 

ruang yang tidak dapat kami masuki.

Saya dan teman serta rombongan orang lain diarahkan ke pintu ke luar berjalan 

menuruni anak tangga hingga mencapai pintu keluar. Pintu keluar ini tembus ke 

kolam air. Di sekitar kolam lokasinya bagus dan sangat cocok untuk berselfie ria.

Banyak orang berfoto di sekitar kola mini. Ada yang berkeliling untuk melihat 

benda-benda bersejarah dengan keluarganya. Kami juga berkeliling dan 

menjepret untuk dokumentasi, lalu ikutan selfie di dekat kolam.

Kami hanya berdua. Karena semua orang sibuk berfoto, jadi kami pun berfoto 

bergiliran. Saya dan teman foto selfie di teras museum walau cuaca panas 

matahari menembus kulit tidak ada yang peduli saat mengabadikan momen 

penting hari itu.

Kata teman saya, berfoto di tempat yang ada tulisan Museum Tsunami Aceh itu 

penting sebagai bukti bahwa kita sudah benar-benar masuk ke museum.

Akhirnya, saya minta tolong pada ibu-ibu yang berasal dari Langsa untuk 

memfoto kami berdua. Hal itu terjadi setelah beliau mengabadikan momen 

bersama keluarganya saat hendak menuju loket untuk memesan tiket masuk.

Sebagai informasi tambahan, museum tsunami ini didesain oleh Bapak Ridwan 

Kamil, saat ini Gubernur Jawa Barat. Museun Tsunami Aceh dibangun dengan 

niat yang baik dan mulia, serta mengandung nilai positif berupa hubungan 



manusia dengan Tuhan, hubungan manusia dengan manusia, hubungan 

manusia dengan alam. Pesan ini tergambar sangat kuat dari beberapa ruang 

yang ada di Museum Tsunami Aceh.

Tujuan dibangunnya museum ini adalah untuk mengenang peristiwa tsunami 

yang terjadi pada 26 Desember 2004 yang menyebabkan ratusan ribu orang 

syahid dan membuat Aceh terjerembab ke titik nadir peradaban. Namun, Aceh 

segera bangkit kembali bersama empati dan donasi dunia. 
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 Editor: Mufti

Tgk Chik Tanoh Abee, Ulama Karismatik 
Berjiwa Patriotik

SITI RAFIDHAH HANUM, Mahasiswi Pendidikan Bahasa Indonesia  dan 

Anggota UKM Jurnalistik Universitas Bina Bangsa Getsempena (UBBG) Banda 

Aceh, serta novelis, melaporkan dari Seulimeum, Aceh Besar

DAYAH Tanoh Abee berada di Kecamatan Seulimeum, Kabupaten Aceh Besar. 

Berjarak sekitar 42 kilometer (km) ke arah timur Kota Banda Aceh melalui jalan 

Lintas Banda Aceh-Medan dengan jarak sekitar 7 km dari jalan besar. Tempat ini 

merupakan dayah tertua di Asia Tenggara. Dibangun oleh sering ulama asal 

Baghdad bernama Fairus Al-Baghdadi pada tahun 1625 Masehi, masih dalam 

masa pemerintahan Sultan Iskandar Muda.

Awalnya, dayah ini merupakan surau kecil biasa yang didirikan di Desa Data 

SITI RAFIDHAH HANUM 



Sigeupoh, 4 km dari lokasi sekarang. Seiring berjalannya waktu, dayah ini 

semakin berkembang sehingga dipindahkan ke tengah perkampungan. Dengan 

demikian, santri yang menuntut ilmu di sana pun semakin banyak. Puncak 

kejayaan Dayah Tanoh Abee dicapai pada masa pimpinan Syeikh Abdul Wahab 

atau dikenal sebagai Teungku Chik Tanoh Abee.

Selain sebagai ulama karismatik Aceh dengan segudang keistimewaan, Teungku 

Chik Tanoh Abee mengoleksi banyak manuskrip kuno. Jumlahnya sampai 10.000 

naskah. Sayangnya, pada masa perang Belanda melawan Aceh, ada banyak 

naskah yang dibakar sehingga tersisa 3.000 naskah saja. Jika dibandingkan 

dengan daerah lain, jumlah itu masih bisa dikatakan sangat banyak untuk ukuran 

Asia Tenggara.

Menurut kabar burung, di perpustakaan kuno Dayah Tanoh Abee tersimpan 

sebuah Al-Qur'an yang ditulis menggunakan air liur. Mengingat pemiliknya bukan 

orang sembarangan, rasanya hal tersebut dapat dipercaya.

Ada hal menarik tentang Teungku Chik Tanoh Abee yang sampai sekarang masih 

membuat banyak orang geleng-geleng kepala. Bahkan, rasanya tidak mungkin 

hal tersebut bisa dilakukan oleh seorang manusia. Pada dasarnya, kemampuan 

manusia sangatlah terbatas. Tubuh tidak dirancang untuk suatu kegiatan 

berbahaya. Dalam kondisi tertentu, tubuh bisa rusak atau hancur sewaktu-waktu.
Namun, ada beberapa orang pilihan yang Allah anugerahkan kesakitan 

(keramat/karomah) sehingga memiliki kemampuan lebih daripada hamba 

lainnya. Keramat ialah kehormatan, kemuliaan, dan kemampuan seseorang yang 

luar biasa melebihi daya nalar manusia. Hanya para ulama berpangkat wali saja 

yang menerima keistimewaan tersebut. Salah satu ulama Aceh, Teungku Chik 

Tanoh Abee contohnya.

Keturunan generasi kelima dari Syeikh Fairus Al-Baghdadi ini hidup antara tahun 

1810 sampai tahun 1894. Tidak ada yang tahu pasti tahun berapa Teungku Chik 

Tanoh Abee dilahirkan. Akan tetapi, beliau hidup pada masa perang Belanda 

melawan Aceh yang terjadi pada tahun 1873. Kala itu, Belanda sedang gencar-



gencarnya menyerang Aceh agar tunduk di bawah kepemimpinan mereka. 

Bukannya menerima hasil sesuai keinginan, para serdadu Belanda yang datang 

dengan sikap jemawa terpaksa menelan pil pahit. Datang membawa keberanian, 

pulang-pulang lutut gemetaran.

Hal itu bermula pada saat Teungku Chik Tanoh Abee berhadapan dengan para 

serdadu Belanda. Mereka melepaskan bom menggunakan meriam. Pikiran sudah 

girang terlebih dahulu karena merasa akan memperoleh kemenangan seperti 

yang didapat di daerah lain di Indonesia. Berada di paling ujung Nusantara 

membuat Aceh dipandang remeh. Maka dengan kegembiraan yang meletup 

diikuti semangat membara, satu bom dilepaskan.

Tak disangka Teungku Chik Tanoh Abee berhasil menangkap bom tersebut hanya 

menggunakan tangan kosong saja. Bom itu tetap aktif dan bisa saja akan 

meledak. Jika dipikir menggunakan akal sehat, tubuh manusia akan hancur lebur 

akibat ledakan. Minimal merasa kesakitan akibat menanggung patah tulang 

setelah dihantam bola bom yang dimuntahkan oleh meriam. Namun, Teungku 

Chik Tanoh Abee terlihat baik-baik saja. Tak ada ekspresi kesakitan di wajahnya.

Para serdadu Belanda langsung merasa heran sekaligus kecut. Selama menjajah 

Indonesia dan memperluas tanah jajahannya ke Aceh, belum pernah ditemui 

orang sakti yang mampu melakukan hal itu. Mustahil ada manusia mampu 

menahan bom menggunakan tangannya. Mereka tidak tahu orang yang tengah 

tersenyum sembari memeluk bom itu sakti atau justru gila. Sangat jauh dari 

jangkauan nalar manusia.

Posisi masih memeluk bom tersebut, Teungku Chik Tanoh Abee tidak terlihat 

marah atau murka. Beliau memanggil para serdadu tersebut dengan suara lembut 

dan penuh kasih sayang. Mendengar suara penuh akan wibawa layaknya seorang 

ayah tengah memanggil anak-anaknya, serdadu itu merinding sekujur badan. 

Mereka merasa gamang. Tidak ada pilihan yang aman. Jika pergi, mereka akan 

mati karena bom masih aktif meskipun belum meledak.

Teungku Chik Tanoh Abee kembali memanggil para serdadu Belanda dengan 



kelembutan yang tidak berubah sama sekali. Ulama itu memanggil dan 

memberitahukan bahwa bom tersebut telah beliau kendalikan atas izin Allah. 

Badan mereka berkeringat dingin. Lutut gemetar bukan main. Akan tetapi, tanpa 

menunggu dipanggil untuk yang ketiga kalinya, para serdadu Belanda berjalan 

mendekat.
Bukannya menunjukkan sikap arogan karena hampir dilibatkan dalam situasi 

bahaya yang dekat pada kematian, Teungku Chik Tanoh Abee tersenyum hangat 

sembari meminta mereka mengambil kembali bom itu dan diserahkan pada Ratu 

Belanda. Tanpa diberi tahu pun para serdadu Belanda yang tak berhenti gemetar 

mengerti apa makna di balik kata-kata Teungku Chik Tanoh Abee. Pesan yang 

terkandung dalam permintaan beliau ialah akan bersifat mustahil bagi Belanda 

jika ingin mengalahkan Aceh.

Setelah mengumpulkan keberanian, salah seorang serdadu Belanda bersuara. 

“Maafkan kami, wahai Ayah. Kami berjanji tidak akan bersikap lancang lagi 

kepada rakyat Aceh. Pesan Ayah akan kami sampaikan kepada ratu kami di 

Belanda sana.”

Lalu, mereka pergi meninggalkan Teungku Chik Tanoh Abee yang masih berdiri di 

tempat semula. Sejak saat itu, tak ada seorang Belanda pun yang berani 

mengusik Dayah Tanoh Abee setelah mendengar sendiri kesaktiannya dari rekan 

mereka.

Teungku Chik Tanoh Abee wafat pada tahun 1894. Makamnya berada di dalam 

Dayah Tanoh Abee dan masih diziarahi oleh banyak orang hingga saat ini. Di 

dalam bangunan makam ada banyak kitab-kitab kuno yang disusun dalam lemari 

kaca. Selain melakukan wisata religi, para peziarah berharap mendapat berkah 

dari kealiman seorang ulama saat mendirikan shalat di dalam bangunan makam 

tersebut.
Biasanya orang berziarah pada hari-hari besar keagamaan, memandikan bayi 

yang baru turun tanah, serta menuntaskan hajat atau dalam bahasa Aceh disebut 

meukaoy. Pemerintah Aceh wajib menjaga kelestarian serta keaslian seluruh 

eksistensi yang ada di Dayah Tanoh Abee. Baik pemugaran makam maupun 

membiarkan kitab-kitab dan manuskrip kuno tetap berada ada di sana. 



Masyarakat setempat juga berperan penting dalam melindungi salah satu tempat 

yang menjadi ikon kekayaan sejarah Aceh tersebut agar anak cucu kita dapat 

melihat sendiri bukti nyata dari kekeramatan seorang wali pilihan Allah di Aceh 

Besar.
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 Editor: Mufti

Maimun Saleh, Pilot Pesawat Tempur Pertama 
dari Tanah Rencong

SITI RAFIDHAH HANUM, Mahasiswi Pendidikan Bahasa Indonesia dan Anggota 

UKM Jurnalistik UBBG Banda Aceh, serta novelis, melaporkan dari Sukamakmur, 

Aceh Besar

Setiap kita melewati jalan lintas Medan-Banda Aceh, pasti ada satu 

pemandangan gagah yang menakjubkan. Tak ada seorang pun tak melihatnya. 

Tepat di depan simpang Gampong Aneuk Galong Titi, berdiri sebuah replika 

pesawat tempur berjenis Hawk 200 di atas sebuah tiang beton.

Pesawat tersebut merupakan milik TNI Angkatan Udara yang menjadi saksi bisu 

atas kehebatan salah satu putra Aceh kelahiran Aneuk Galong, Kecamatan 

Sukamakmur, Kabupaten Aceh Besar, pada tanggal 14 Mei 1929.

SITI RAFIDHAH HANUM 



Berjarak sekitar 10 km dari jantung Kota Banda Aceh, pesawat itu berdiri kokoh 

sejak 15 tahun lalu.

Sebelum menelusuri lebih lanjut terkait asal-usul monumen itu dibangun, 

masyarakat Aceh harus terlebih dahulu mengenal sosok yang mengharumkan 

nama Aceh lewat kemampuannya di dunia penerbangan. Maimun Saleh, 

namanya. Ia merupakan anak kedua dari lima bersaudara, buah cinta dari 

pernikahan antara Teungku HM Saleh dan Aisyah. Empat saudaranya bernama 

Hasballah, Abasyah, Hadisyah, dan Teungku Faisal.

Maimun Saleh kecil tumbuh di sebuah rumah panggung sederhana di Gampong 

Aneuk Galong Titi. Sejak kecil, ia telah digembleng melalui pendidikan agama di 

surau (meunasah) setempat. Setelah cukup usia, Maimun Saleh dimasukkan ke 

Taman Siswa di Koetaradja untuk pendidikan dasarnya. Begitu dinyatakan lulus, 

ia melanjutkan pendidikan di Sekolah Menengah Islam. Tak ingin berhenti belajar, 

Maimun Saleh mencoba peruntungan dengan mendaftar di Sekolah 

Penerbangan Koetaradja.

Tak lama belajar di sana, Maimun Saleh dipindahkan ke sekolah penerbangan 

yang berada di Kalijati, Subang, Jawa Barat, pada tahun 1950 hingga selesai. 

Maimun Saleh menerima ijazah sebagai penerbang kelas tiga pada tanggal 1 

Februari 1951. Saat itu hanya ada lima siswa yang dinyatakan lulus, yakni 

Maimun Saleh, Abu Bakar, Muchtar, Teuku Zainal Abidin, dan Teuku Iskandar.

Rekannya, Teuku Ali Zainal Abidin melanjutkan pendidikan penerbangan ke 

Amerika Serikat, sedangkan Maimun Saleh memilih bergabung dengan 

Skuadron IV (pengintai darat).

Usianya masih muda, semangat di dalam diri membara tak habis-habisnya 

sehingga Maimun Saleh melakoni semua tugas di kesatuan dengan amat sangat 

baik.

Pada hari Jumat, 1 Agustus 1952, Maimun Saleh yang masih berpangkat Sersan 

Udara dinyatakan gugur pada usia 23 tahun, tepat setahun setelah ia bergabung 

di kesatuan tersebut.



Pesawat intai Auster IV R-80 yang dia kemudikan mengalami kecelakaan di 

Pangkalan Udara Semplak, Bogor, Jawa Barat. Kecelakaan yang menewaskan 

pilot muda berbakat asal Aceh ini terjadi saat latihan rutin atas komando 

Pangkalan Udara Semplak. Pangkat Maimun Saleh saat meninggal adalah Mayor 

Udara. Namun, karena gugur dalam tugas, ia dianugerahi kenaikan pangkat luar 

biasa menjadi Sersan Mayor Udara.

Sehari setelah kecelakaan, jenazah almarhum Maimun Saleh dibawa dengan 

pesawat dari pangkalan udara Cililitan ke Aceh, dan dimakamkan di sana. Lokasi 

makam Maimun Saleh terletak di Gampong Aneuk Galong Titi, menuju arah 

jembatan Aneuk Galong yang merupakan perbatasan antara Kecamatan 

Sukamakmur dengan Kecamatan Montasik. Menjelang HUT TNI-AU, biasanya 

diramaikan oleh TNI Angkatan Udara yang melakukan ziarah. Kegiatan itu 

bertujuan untuk mendoakan serta meluapkan rasa terima kasih terhadap jasa 

para pahlawan.

Siawali penghormatan, kemudian dilanjutkan dengan peletakan karangan bunga, 

lalu diakhiri dengan tabur bunga.

Satu hal yang perlu dicatat baik-baik oleh masyarakat sekitar, yaitu Aceh 

merupakan satu-satunya daerah yang mendapatkan pesawat tempur sebagai 

monumen sekaligus penghargaan atas jasa-jasanya pada Indonesia. Rasa 

bangga akan tumbuh semakin besar, jika menyadari Maimun Saleh merupakan 

seseorang yang berasal dari Aceh, salah satu daerah yang dianggap terpencil 

dan terbelakang. Namun, ia mampu menjadi penerbang pesawat tempur kelas 

nasional. Tentu saja prestasi itu mampu mengangkat nama daerah. Meskipun 

dianggap daerah yang tidak maju, nyatanya pesawat tempur tersebut menjadi 

bukti fisik kehebatan rakyat Aceh pada masa itu.

Usut punya usut, nama Maimun Saleh tak hanya melekat kuat pada burung besi 

tersebut. Nama harumnya juga diabadikan sebagai nama Lapangan Terbang 

Militer Lhoknga dan Database AURI Banda Aceh pada tanggal 9 April 1954. 

Namun, setelah pembangunan Bandara Sultan Iskandar Muda rampung, 



lapangan Lhoknga mulai ditinggalkan. Selain itu, nama Maimun Saleh juga 

menjadi landasan udara di Cot Bak U, Sabang. Slogan bangsa yang besar adalah 

bangsa yang menghargai jasa para pahlawan tak hanya sekadar ucapan kosong 

belaka. Rasa cinta tanah air beserta para pejuang diwujudkan dalam berbagai 

rupa, salah satunya penggunaan nama mereka di berbagai fasilitas negara.

Fakta menariknya adalah pesawat tempur yang telah purna dari dunia 

penerbangan itu bukanlah tiruan atau replika, melainkan pesawat asli. Diletakkan 

pada bulan Januari 2008, tetapi baru diresmikan oleh Marsekal Muda Edy 

Suyanto ST pada 24 September 2010. Sebelum dijadikan sebagai tugu, pesawat 

ini masih aktif digunakan. Namun, akibat mengalami kecelakaan di Pekanbaru 

pada tahun 2003, beberapa bagian tubuhnya retak. Meskipun terlihat masih 

bagus, keretakan tersebut menyebabkan malfungsi sehingga tidak bisa 

diterbangkan lagi.

Ide membawa pesawat tempur itu ke Aceh dan dijadikan monumen dicetuskan 

oleh Marsekal Udara Teuku Syahril, Komandan Operasi Udara I. Berkat kerja 

sama antara Pemkab Aceh Besar dan rakyat Aceh, gagasan itu berhasil 

diwujudkan. Prosesi peletakan pesawat tempur yang merupakan buatan Inggris 

tahun 1980-an memakan waktu tiga jam lebih. Dilakukan oleh sejumlah personel 

dari Landasan Udara Sultan Iskandar Muda serta dipimpin langsung oleh 

Danlanud SIM, Letkol Pjb Fachry Adamy. Pukul 17.30 WIB pesawat itu terpasang 

sempurna.

Telah lama sekali benda itu menjadi saksi bisu berbagai jenis kendaraan berlalu 

lalang dari Medan ke Banda Aceh. Pun berbagai aktivitas warga Sukamakmur 

dan Montasik yang melewatinya. Ada efek positif akibat adanya keberadaan 

pesawat tempur itu. Akibat tikungannya yang tajam, sering terjadi kecelakaan 

setelah dibuai oleh jalanan lurus selama beberapa saat. Terutama para sopir dam 

truk, minibus berjenis L300, dan Hiace. Keberadaan keberadaan pesawat ini 

mampu mengurangi persepsi negatif ‘simpang maut’ terhadap tempat itu.

Meskipun terlihat kokoh dan gagah, Pemerintah Aceh diharapkan memberikan 



perhatian lebih terhadap tugu pesawat tersebut. Selain itu, makam Sersan Mayor 

(Anumerta) Maimun Saleh harus senantiasa dijaga agar keberadaan kedua 

tempat bersejarah tersebut tetap lestari. Alangkah bagusnya jika nama Maimun 

Saleh diabadikan sebagai nama jalan menggantikan nama jalan lintas Medan-

Banda Aceh. Dengan begitu bukti nyata betapa berjasanya Aceh terhadap 

Indonesia bisa dilihat oleh anak cucu sampai kapan pun.
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